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ABSTRAK

Teknologi merupakan salah satu aat bantu yang sering digunakan dalam
aktivitas manusia, balk itu di instans / lembaga, perusahaan, organisasi dan
masyarakat. Teknologi yang berkembang sesuai dengan tuntutan zaman dan
diharapkan menjadi sarana penunjang untuk dapat menangani berbagai
permasalahan yang timbul, dan daam mengelola atau menyelesaiakan
permasal ahan. Seperti halnya pada sistem penerimaan bantuan dana hibah masjid
dan musollah, sudah seharusnya menerapkan e-Government dengan
memanfaatkan basis data. BIRO Kesgjateraan Rakyat bagian Agama merupakan
tempat dimana segala bentuk bidang keagaman Sumatera Selatan di naungi.
Sehingga e-Government penerimaan bantuan dana hibah masjid dan musollah
dapat diterapkan pada BIRO kesgahteraan rakyat bagian agama Provins
Sumatera Selatan yang berperan penting untuk mempermudah dalam melakukan
pendataan, penerimaan, dan pelaporan agar mampu mengatasi masalah dengan
cepat. Metode pengembangan yang di gunakan adalah prototype, dengan
permodelan DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity Relationship Diagram)
serta dilengkapi fitur SMS Gateway .

Kata kunci : e-Government, Basis data, Prototype, BIRO KESRA Provins
Sumsel, DFD, ERD,SM S Gateway.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sistem informasi yang cukup pesat dari waktu ke waktu
membuat pekerjaan yang dilakukan manusia pada umumnya dapat diselesaikan
dengan cepat. Sistem informasi merupakan salah satu alat bantu yang sering
digunakan dalam aktivitas manusia sehingga dengan adanya sistem informasi
dapat mendukung dan mampu mengolah serta menyajikan model informasi yang
diharapkan dapat meningkatkan produktifitas perkerjaan, waktu dan biaya
Semakin pesatnya perkembangan sistem informasi saat ini, dimana sistem
informasi telah di pergunakan diberbagai bidang keilmuan dengan ruang lingkup
instans kerjayang sangat luas seperti pendidikan, bisnis, dan pemerintah.

Sistem informasi pemerintahan atau e-Government di Indonesia sudah
dimulai dari era pemerintahan Presiden Megawati Soekarnoputri tahun 2003.
Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang strategi pengembangane-
Government yaitu mengembangkan sistem pelayanan yang andal dan terpecaya
serta terjangkau oleh masyarakat luas, menata sistem mangjemen dan proses kerja
pemerintah dan pemerintah daerah otonom secara holistik, memanfaatkan
teknologi informasi secara optimal, mengembangkan kapasitas SDM baik pada
pemerintah maupun pemerintah daerah otonom, melaksanakan pengembangan
secara sistematik melalui tahapan yang redlistik dan terukur. Perkembangan
e-Government khususnya di Palembang dirasa masih jauh tertinggal dari kota
besar di Indonesia, dikarenakan kurangnya infrastuktur dan aplikasi pendukung
teknologi informasi di lingkungan kantor pemerintah, ditambah dengan budaya
dan perilaku pegawai negeri yang tidak mau membiasakan untuk memanfaatkan
teknologi informasi dalam mendukung kegiatan perkantoran.

Biro Kesgahteraan Rakyat adalah salah satu instansi pemerintah yang
bergerak dalam bidang Kesgjahteraan Rakyat di Sumatera Selatan yang dipimpin
oleh seorang kepala dan berada dibawah tanggung jawab Gubernur Sumatera



Selatan. Biro Kesgahteraan Rakyat terdiri dari 4 bagian yaitu bagian agama,
bagian pendidikan, kebudayaan pemuda dan olahraga, bagian kesehatan
masyarakat, bagian ketenagakerjaan. Pemerintah Provins Sumatera Selatan
bagian Biro Kesgjahteraan Rakyat sebagai instansi yang mempunyai tugas pokok
serta bertanggung jawab dalam bidang Kesgahteraan Rakyat. Salah satu tugas
BIRO Kesgahteraan Rakyat bagian agama adalah memberikan bantuan dana
hibah kepada masjid dan musollah di seluruh wilayah Provinsi Sumatera Selatan.

Sistem pada BIRO Kesgjahteraan Rakyat bagian agama untuk memberikan
bantuan dana hibah kepada masjid dan musollah saat ini memiliki beberapa
permasalahan yaitu Pemberkasan yang dilakukan masih secara konvensiona yaitu
berkas disimpan di dalam lemari penyimpanan berkas dan ada juga beberapa data
yang tersimpan di komputer sehingga pada saat pencarian berkas memerlukan
waktu lama dan tidak jarang pulaterjadi kehilangan berkas. Kurangnya Informasi
dan komunikasi terhadap masyarakat, terkadang menyulitkan masyarakat
mengetahui  informasi tentang proses bantuan dana hibah pada BIRO
Kesgahteraan Rakyat bagian agama. Proses administrasi yang berhubungan
dengan kegiatan di kantor dinas tersebut tidak efektif karena semuanya dilakukan
secara konvensional.

Permasalahan yang ada pada BIRO Kesgahteraan Rakyat bagian agama
maka dibutuhkan sebuah sistem untuk memudahkan masyarakat menerima
informasi tentang bantuan dan proses bantuan dana hibah yang ada di BIRO
Kesgahteraan Rakyat bagian agama, memudahkan masyarakat untuk melakukan
proses pengajuan bantuan dana hibah serta membantu kinerja pegawai pemerintah
dan lembaga pemerintahan. Maka dengan ini penulis merancang dan menerapkan
sistem e-Governmentyang bermanfaat untuk BIRO Kesgahteraan Rakyat bagian
agama dan terdorong melakukan penelitian pada BIRO Kesgahteraan Rakyat
bagian Agama dan membuat skripsi dengan judul “e-Government Penerimaan
Bantuan Dana Hibah Magid dan Musollah Pada BIRO Kesgahteraan
Rakyat Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan”.



1.2 ldentifikas Masalah

1.2.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan permasalahan dalam

penelitian ini bagaimana membangun sistem e-Government penerimaan bantuan
dana hibah magjid dan musollah berbasis web pada BIRO Kesgahteraan Rakyat
bagian agama Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

1.2.2 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam pendlitian ini adalah :

1. Sistem yang dibangun meliputi pengajuan proposa dana hibah, laporan
pertanggung jawaban bantuan dana hibah dan laporan pertahun
pemberian bantuan dana hibah masjid dan musollah.

2. Proses monitoring pengajuan dana hibah dengan mengetahui status
proposal apakah sudah diproses atau belum serta diterima atau belum
dan pembuatan sistem penyampaian informas melalui sms gateway
mengenal status proposal dana hibah yang diajukan.

3. Sistem menggunakan fitur sms gateway serta engine sebagai pengirim
sms menggunakan gammu.

4. Bahasa pemrograman menggunakan PHP dan database MySQL.

1.3 Tujuan dan Manfaat Pendlitian
Tujuan dan manfaat yang ingin dicapal dari penelitian yang dilakukan yaitu:
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem e-Government
Penerimaan Bantuan Dana Hibah Magid dan Musollah berbasis web yang
dilengkapi fitur sms gateway dengan metode pengembangan sistem prototype.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Penditi
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan sebuah
pengalaman dan pengetahuan dalam mempelgari dan menganalisis
suatu penergpan dalam Sistem e-Government untuk penerimaan
bantuan dana hibah magjid dan musollah.



2. Bagi pihak bersangkutan
Diharapkan hasil dari penelitian sistem e-government penerimaan
bantuan dana hibah masjid dan musollah ini dapat memudahkan
masyarakat dalam pengajuan proposal, mendapat informasi yang akurat
dan meningkatkan kinerja pegawal dalam pelayanan masyarakat.

3. Bagi akademik
Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan hasil yangbaik
dan dapat menjadi dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan
panduan bagi aktivitas akademik.

1.4 Metodologi Penélitian
Metodologi yang digunakan penulis pada skripsi ini adalah dengan meninjau
dan mengamati langsung pada tempat penelitian untuk mendapatkan data-data
yangjelas dan akurat.
1.4.1 Lokas Pendlitian
Lokas dari penditian adalah Pemerintahan Proving Sumatera
SelatanBagianBiro Kesgjahteraan Rakyat, Alamat J.Kapten A. Rivai, Ilir Timur
1, KotaPalembang.
1.4.2 Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik-teknik pengambilan data dalam penelitian ini adal ah:
1. Metode Observasi
Observas lapangan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap
sistem yang berjalan sesuai dengan alur data dan prosedur pada BIRO
Kesgahteraan Rakyat bagian agama, untuk memperoleh data maupun
infformasi yang nantinya akan diolah kedalam sistem e-Governtment
penerimaan bantuan dana hibah magjid dan musollah.
2. Metode Wawancara
Wawancara untuk mencari dan mengumpulkan data dengan cara
berbicara berbicara langsung dengan kepaa BIRO Kesgahteraan
Rakyat dan staff yang ada di BIRO Kesgahteraan Rakyat bagian

agamadan orang-orang yang terlibat langsung maupun tidak dengan



sistem e-Governtment penerimaan bantuan dana hibah masjid dan
musollah.

3. Metode Kepustakaan
Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari sumber-sumber
lain seperti membaca dan memperlgari buku-buku pedoman yang
berhubungan dengan penelitian ini dan berdasarkan pengetahuan yang
diperoleh selama perkuliahan yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian.

1.4.3 Metode Pengembangan Perangkat L unak

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah prototype
model, yaitu metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya
interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem. Pada model
prototype segala perubahan dapat terjadi pada saat prototype dibuat untuk
memenuhi  kebutuhan pengguna dan pada saat yang sama memungkinkan
pengembang untuk lebih memahami kebutuhan pengguna secara lebih baik.
Tahapan model prototype yaitu komunikasi, perencanaan secara cepat, pemodelan
perancangan secara cepat, pembentukan prototype, penyerahan sistem / perangkat

lunak ke pengguna. (Pressman, 2010:51).

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB| PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang, identifikasi masalah, metodologi
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan konsep dasar dan pengertian yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan, beserta teori-teori mendasar baik

secara umum maupun khusus dari masalah yang diteliti.



BAB |1l ANALISISDAN DESAIN
Pada bab ini menguraikan tentang sgarah organisasi, visi dan mis
organisasi, serta analisis sistem yang sedang berjalan, analisis kebutuhan
sistem, pemodelan dan desain sistem yang di bangun berdasarkan dengan
metode penelitian yang digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, dan
pembahasan tentang sistem yang dibangun.

BAB V PENUTUP
Bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan masaah

pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang bisa bermanfaat

bagi penyusun dan pengembangan selanjutnya
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayat Yang Berkenaan Dengan Pemerintahan
Di daam ayat Al-Quran memiliki kandungan yang membuktikan bahwa

adanya keharusan bagi kaum muslimin untuk memiliki sekelompok orang
(khalifah) yang dapat dijadikan rujukan bagi persoaan-persoalan yang akan
terjadi dan yang akan mereka hadapi , Allah memerintahkan kita untuk menjadi
khalifah. Firman Allah SWT :

e S JESELTGS o 3 EGE00 cond Bl LLEy e BN 5, TGUTAE,

oFE 4 BT O R B0 B SN N T,

& ophall 25 B 00, B REn 55103 5
Artinya :*“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh akan menjadikan
mereka berkuasa dibumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka
dengan agama yang telah Dia ridhoi. Dan Dia bener-bener mengubah (keadaan)
mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap)
menyembah-Kudengan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun. Tetapi
barang siapa (tetap)kafir setelah (janji) itu,maka meraka itulah orang-orang yang
fasik (QS An-nur : 55)

Tafsir QS An-Nur:55

Di sebutkan bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah dikarenakan keluh
kesah sebagian sahabat beliau pada beberapa kejadian memilukan yang menimpa
mereka dari pihak musuh, berupa rasa takut yang mencekam dan menteror, berupa
gangguan dan hal-ha menyusahkan yang mereka jumpai karena kejadian-kejadian
memilukan tersebut.” (Tafsir ath-Thabari: 19/209) Sebagian ahli tafsir

menyebutkan bahwa para sahabat Rasulullah berangan-angan untuk menguasai



Makkah (yang saat itu tengah dikuasai oleh orang-orang musyrik), maka Allah
menurunkan ayat ini.” (Tafsir as-Sam’ani: 3/544) Para ulama tafsir menjelaskan
bahwa dalam ayat yang muliaini, sebenarnya terdapat sumpah Allah yang tersirat
dari ungkapan “layastakhlifannahum....” yang diistilahkan oleh pakar bahasa al-
Qur’an sebagai jawabul-gasm (jawaban umpah). Lalu apa sumpah Allah tersebut?
Dia bersumpah akan menjadikan orang-orang yang beriman dan beramal shalih
sebagai khalifah (penguasa) di muka bumi yang akan mengatur dunia dengan
syari’at-Nya.
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Artinya :““Dan apabila mereka ditimpa suatu hal, keamanan atau ketakutan,
mereka siarkan (kepada musuh). Dan kalau mereka serahkan hal itu kepada
Rasul atau kepada Ulil Amri (yang mempunyai urusan diantara kamu), niscaya

orang-orang yang meneliti diantara mereka mengetahui hal itu.(QS. An Nisa :83)

Tafsir QS An-Nisa: 83

Ketika mengetahui kekuatan atau kelemahan umat Islam, orang-orang
munafik langsung menyebarkan dan menyiarkannya dengan tujuan menipu dan
menakut-nakuti umat Islam, atau menyalurkan berita itu kepada pihak musuh.
Seandainya masalah aman dan takut itu mereka kembalikan kepada Rasulullah
saw. atau ul( a-amr, yaitu para pemimpin dan pembesar-pembesar sahabat, atau
seandainya mereka bermaksud mencari hakikat yang sebenarnya, mereka pasti
akan mengetahuinya langsung dari Rasulullah dan pemimpin-pemimpin sahabat.
Kaau bukan karena karunia Allah dengan pemantapan iman dalam hatimu dan
pencegahan fitnah, dan bukan pula karena rahmat-Nya yang mengantarkanmu
kepada kemenangan dan keberuntungan, maka sebagian besar kalian tentu akan
mengikuti bujukan setan. Dan hanya sebagian kecil sga yang selamat dari
bujukan dan godaannya.(Tafsir Quraisyh Shihab)



Pemikiran tentang konsep negara atau pemerintah dilandasi oleh tiga dasar
atau anggapan : pertama, Islam adalah agama yang paripurna, lengkap dengan
petunjuk untuk mengatur semua segi kehidupan manusia, termasuk kehidupan
politik, dalam arti bahwa dalam Islam ada sistem politik, oleh karena itu dalam
bernegara umat I1slam tidak perlu meniru sistem politik barat, tetapi kembali ke
sistem Islamn merujuk kepada pola politik al-Khulafaur a-Roshidiin. Sebagai
contoh sistem kenegaraan menurut 1slam, kedua kekuasaan tertinggi, dalam istilah
politik Islam adalah kedaulatan. Dan kedaulatan tertinggi dalam politik 1slam ada
di tangan tuhan, sedangkan manusia adalah hanya pelaksana kedaulatan Tuhan
sebagai Khlifah-Khalifah Allah di bumi. Ketiga, Sistem politik Islam adalah suatu
sistem universal yang tidak mengenal batas-batas dan ikatan-ikatan geografis,
bahasa dan kebangasaan.(Tafsir Quraisyh Shihab)

2.2 Teori-Teori Penjelasan Umum Tentang Sistem Informasi Yang Dibangun

Pemahaman tentang konsep Sistem Informasi dapat dimulai dari mengetahui
definisi dari bagian-bagian yang merupakan kesatuan dari Sistem Informasi.

221 Data

Data adadah bahan mentah yang diproses untuk menygikan informasi
(Sutabri, 2012:2). Data adalah deskripsi tentang benda, kejadian, aktivitas, dan
transaksi, yang tidak mempunya makna atau tidak berpengaruh secara langsung
kepada pemakai. Data dapat berupa nilai yang terformat, teks, cirta, audio, dan
video. (Kadir 2014:44)

Dari uraian diatas data adalah bahan mentah yang berupateks, citra, audio,
dan video yang akan diproses untuk menyajikan informasi.
2.2.2 Sistem

Sistem dapat didefiniskan sebagai sekelompok elemen yang terintegrasi
dengan maksud yang sama untuk mencapal suatu tujuan. Hal pertama yang perlu
diperhatikan dalam suatu sistem adalah elemen-elemennya. Tentunya setiap
sistem memiliki elemen-elemennya sendiri, yang kombinasinya berbeda antara

sistem yang satu dengan sistem yang lain. Namun demikian, susunan dasarnya
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tetap sama. Jadi, di dalam sistem informasi terdapat elemen orang, data, alat dan
prosedur (Nugroho, 2010:17).

Sistem dapat didefiniskan sebagai sekelompok elemen yang terintegras
dengan maksud yang sama untuk mencapa suatu tujuan.(Nugroho, 2008
:17)Sistem dapat diartikan sebagal suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau
variabel-variabel yang sdling terorganisasi, saling berinteraks, dan saling
bergantung sama lain.(Fatta, 2007 :3)

Dari uraian pendapat di atas Sistem adalah berhubungan sgumlah
tugas/pekerjaan sehingga menjadi suatu kesatuan yang terpadu untuk mencapal
tujuan tertentu dan suatu himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling
terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung samalain.

Selain itu, sistem mempunyal beberapa karateristik yang dapat dijelaskan
sebagai berikut (Sutabri, 2012:13) :

1. Komponen Sistem (Components)
Suatu sistem terdiri dari sgumlah komponen yang saling berintegrasi, yang
bekerja sama membentuk satu kesatuan.

2. Batasan Sistem (boundry)
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatas antara sistem dengan
sistem lainya atau sistem dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment)
Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebut dengan lingkungan luar sistem.

4. Penghubung Sistem (Interface)
Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut
dengan penghubung sistem Interface.

5. Masukan Sistem (Input)
Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat
berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input).

6. Keluaran (Output)
Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang

berguna.
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7. Pengolahan Sistem (Procces)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan
menjadi keluaran.
8. Sasaran Sistem (Objective)
Sustu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat determistik.
2.2.3 Informasi

Informasi merupakan salah satu el emen dalam mangemen perusahaan.Agar
informasi dapat mengalir lancar, para manger perlu menempatkan informas
dalam suatu kerangka sistem.(Nugroho, 2008:17)

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti
bagi penerimaannya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau
mendatang.(Fatta, 2007:9)

Dari pendapat di atas Informasi adalah suatu elemen dalam perusahaan yang
dapat mengalir lancar bagi penerima dan mempunyai nilai nyata bagi keputusan

saat ini atau keputusan mendatang.

Kualitas suatu informasi tergantung dari 3 (tiga) hal, yaitu (Sutabri, 2012:33) :

1. Akurat (accurate)
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. Akurat
juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat waktu (timeline)
Informasi yang datang pada si penerima tida boleh terlambat. Informas yang
sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan
landasan dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan (relevance)
Informasi  tersebut mempunyal manfaat untuk pemakaiannya. Relevans
informasi untuk orang satu dengan yang lain berbeda.

2.2.4 Sistem Informas
Sumber Hall (2001) Sistem Informas adalah sebuah rangkaian prosedur

formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan
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didistribusikan kepada pemakai. (Kadir ,2014:9)Sistem Informas merupakan
sistem dengan komponen-komponen yang bekerja untuk mengolah data menjadi
informasi.(Fatta, 2007:14)

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat mangjerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisas untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan.(Sutabri, 2012:46)

Dari pendapat di atas Sistem Informas adalah rangkaian prosedur formal
dimana data dikelompokkan dan diproses menjadi informasi dengan komponen-

komponen yang bekerja data yang menjadi informasi.

Komponen dan Tipe Sistem Informasi menurut (Sutabri,2012:39) :

1. Blok Masukan (Input Block)
Input mewakili data yang masukan kedalam sistem informasi.

2. Blok Model (Model Block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan matematik yang akan
memanipulasi data input dan data yang terssmpan di basis data dengan cara
yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran (Output Block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan mangemen
serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi (Technology block)
Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi.

5. Blok Basis data (Database block)
Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersmpan di perangkat keras
komputer dan perangkat lunak digunakan untuk memanipulasi.

6. Blok Kendali (Control Block)
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Banyak hal dapat merusak sistem informasi, seperti bencana adam, api,
temprature, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan pada sistem itu

sendiri, ketidak-efisienan, sabotase, dan lain sebagainya.

2.2.5 E-Gover nment

E-Government atau sistem informasi layanan pemerintah yang berbasis
Internet memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat maupun pembisnis
yang ingin melakukan investas disuatu daerah.(Kadir, 2014:4) E-Government
atau terkadang disingkat e-gov adalah istilah yang menyatakan penggunaan
teknologi untuk melakukan transformasi hubungan dengan masyarakat, bisnis,
sesama badan pemerintah, dan pengawai.(Kadir, 2014:324)

Menurut Bhatnagar (2004:325), E-Government dapat digunakan untuk
meningkatkan tata kelola yang bak di pemerintahan. Tabel berikut
memperlihatkan hal tersebut.(Kadir, 2014:325)

Tabel 2.1 E-Government dan tata kel ola yang baik

Tujuan Tata Kelola yang Baik Cara E-Government Bisa Membantu

Peningkatan Transparansi - Penyebaran  aturan-aturan  dan
prosedur-prosedur pemerintah serta
data kinerja pemerintah
Pengungkapan aset publik, anggaran
pemerintah, dan informasi
pengadaan barang

K eputusan-keputusan tersedia
dipublik

Pengurangan korupsi administratif - Transaksi-transaksi  bisa dipantau
dengan mudah secaraonline

Pengurangan aktivitas yang sangat
bergantung pada orang melaui
otomatis untuk kekuasaan yang
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menimbulkan korupsi

Menghilangkan perantara

Peningkatan penyampaian layanan

Mempercepat pelayanan transaksi
Mengunrangi biaya bagi oarang
untuk  menuju  lokai untuk
berhubungan dengan pemerintah
Peningkatan kemampuan
pemerintah untuk melayani populasi

yang lebih besar

Peningkatan kinerja pegawai negeri

Peningkatan kemampuan pemimpin
untuk memantau pekerjaan pegawai
Peningkatan  efisienss  pegawal
melalui otomatis perkerjaan yang
membosankan

Mempercepat dan mengefesiensikan
aliiran kerja dan pertukaran data di
internet atau antar lembaga
pemerintah

Mengurangi redundansi pegawai

(Sumber : Kadir, 2014:325)

E-Government memiliki kategori aplikasi E-Government secara lebih

khusus, aplikas E-Government dapat dibagi menjadi empat kelompok, yaitu

(Kadir, 2014:325) :

1. Government-to-Citizens

Aplikasi E-Government yang menyatakan interaksi antara pemerintah dan

masyarakat. Dengan menggunakan aplikasi ini, Masyarakat dapat

berhubungan dengan pemerintah tidak hanya kantor pemerintah.

2. Government-to-Business

Aplikasi E-Government yang ditunjukan untuk memberikan layanan yang

lebih baik kepada pembisnis.
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3. Government-to-Government
Aplikasi E-Government yang ditujukan untuk kepentingan berbagai informasi
antar lembaga pemerintah. Dengan mnggunakan aplikasi ini  pertukaran data

antar lembaga pemerintah dapat dilakukan dengan mudah.

4. Government-to-Employess

Aplikasi E-Government yang dimaksud untuk meningkatkan kinerja pegawai

di lingkungan unit pemerintah.
2.2.6 SMS Gateway

Istilah Gateway diartikan sebagai pintu gerbang. Namun pada dunia

computer, gateway dapat diartikan sebagai jembatan penghubung antara satu
sistem dengan sistem yang lain, sehingga dapat terjadi pertukaran data antar
sistem tersebut. Dengan demikian, SMS Gateway dapat diartikan sebagai
penghubung untuk lalu lintas data-data SMS.

SMS Gatewayadal ah jenis SM'S dua arah, dengan keunikan bahwa semua
tarif yang diberlakukan adalah tarif SMS normal sesuai dengan apa yang
diberlakukan oleh operator.Artinya, SMS tersebut harus bisa melakukan transaksi
dengan database. Untuk itu perlu dibangun sebuah sistem yang disebut sebagai
SM S Gateway.(Wahidin, 2010:5)

Layanan SMS menggunakan kanal atau jalur teks dalam proses
penyampaiannya. Sehingga meskipun orang yang menerima SMS sedang
melakukan kegiatan pembicaraan dengan handphone, SMS yang masuk tetap
dapat diterima.

Dan Menurut (Marcus 2010:45) Salah satu mode komunikasi yang handal
saat ini adalah pesan pendek Short Message Service (SMS). Implikasinya, salah
satu model komunikasi data yang bisadipakai adalah SMS. Artinya, SM S tersebut
harus bisa melakukan transaks dengan database.Untuk itu dibangun sebuah
sistemyang disebut sebagai SM'S gateway .
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Mo le MNMebororm
ERE Lienbor | SRETE

Sumber : Wahidin. 2010:4
Gambar 2.1 Skema Sederhana CaraKerjaSMS

SMS gateway adalah sebuah perangkat lunak yang menggunakan bantuan
komputer dan memanfaatkan teknologi seluler yang diintegraskan guna
mendistribusikan pesan-pesan yang di-generate lewat sistem informasi melaui
media SM S yang di-handle oleh jaringan seluler.

2.2.7 GAMMU
Gammu merupakan salah satu tools untuk mengembangkan aplikasi SMS

Gateway vyang cukup mudah diimplementasikan. Kelebihan Gammu
adalah(Wahidin, 2010:8) :

1. Gammu dapat dijalankan di Windows maupun Linux.

2. Gammu dapat membaca, menghapus dan mengirim SMS.

3. Gammu dapat membaca, menulis, menghapusisi pesan masuk (inbox).

4. Gammu dapat menggunakan kabel data USB maupun serial, semuanya

kompatibel di Gammu.
2.3 Teori-Teori Yang Berkaitan Dengan Tools Yang Digunakan
Daam melakukan penelitian ini, menjadi sangat penting untuk mengetahui

Tools yang digunakan untuk dapat menygjikan sistem yang diusulkan.

2.3.1 Flowchart

Bagan Alir (Flowchart) adalah tehnik analitis bergambar yang digunakan
untuk menjelaskan beberapa aspek dari sistem indaftaras secara jelas, ringkas,
dan logis(Romney dan Steinbart, 2014:67).Bagan alir sistem (systems flowchart)
merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari
sistem. Bagan ini menunjukkan urutan dari prosedur-prosedur dan menunjukkan

apa yang dikerjakan sistem. Bagan air sistem (Systems flowchart) merupakan
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bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan
ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam sistem,
bagan alir sistem menunjukan apa yang dikerjakan di sistem, bagan alir sistem
digambar dengan menggunakan simbol-simbol (Jogiyanto, 2005:795).

Berikut ssmbol bagan alir sistem (systems flowchart) dapat dilihat pada
Tabel 2.2:

Tabel 2.2Simbol Systems Flowchart

No Simboal K eterangan No Simbol Keterangan

1 Dokumen Menunjukkan 11 | Hard disk Menunjukkan input/
a dokumen input == output menggunakan

dan output baik . hard disk
proses manual,

mekanil atau

computer

2 Kegiatan Menunjukkan 12 | Diskette M enunjukkan input/
Manual pekerjaan E output menggunakan
U manua diskette

3 | Simpanan File non- 13 | Drum M enunjukkan input/
Offline komputer yang magnetik output menggunakan
@ diarsip urut <:0K> Drum magnetik

angka
(numerical)

4 | Simpanan File non- 14 | Pitakertas M enunjukkan input
Offline komputer yang berlubang Joutput menggunakan
@ diarsip urut Pita kertas berlubang

huruf
(alphabetical)

5 | Simpanan File non- 15 | Keyboard M enunjukkan input/
Offline komputer yang Q output menggunakan
@ diarsip urut on-line keyboard

tanggal
(cronological)
6 Kartu plong | Menunjukkan 16 | Display M enunjukan output
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[ input/output Q yang tampil di
yang komputer
menggunakan
kartu plong
7 Proses Menunjukkan 17 | Pitakontrol | Menunjukkan
proses dari penggunaan pita
operasi program kontrol dalam bacth
komputer " control total untuk
pencocokan di proses
bacth processing
8 | Operasi luar | Menujukkan 18 | Hubungan Menunjukkan proses
operasi yang komunikas | transmisi data melalui
dilakukan diluar ~_ "~ channel komunikasi
proses operasi =
komputer
9 Pengutan | Menunjukan 19 | Garisdir Menunjukkan arus
offline proses —> proses
% pengurutan data l T
diluar proses «
komputer
10 | Fita Menunjukkan 20 | Penjelasan Penjelelasan dari
magnetik input/ output suatu proses
Q menggunakan o
pita magnetik —
21 | Penghubung | Menunjukan
penghubung ke

N IQ

R

halaman yang masi
sama atau ke halaman
lain

(Sumber : Jogiyanto, 2005:795)

2.3.2 DFD (Data Flow Diagram)

Pemodelan proses adalah cara forma untuk mengambarkan bagaimana

bisnis beroperas (Fatta, 2007:105). Ada banyak cara untuk mempresentasikan

proses model salah satunya menggunakan DFD (Data Flow Diagram). Ada 2

(dua) jenis DFD yaitu DFD logis dan DFD fisik. DFD logis mengambarkan




19

proses tanpa menyarankan bagaimana mereka akan melakukan, sedangkan DFD
fiskk mengambarkan proses model.

Diagram Aliran Data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah teknis
grafis yang menggambarkan airan informasi dan transformasi yang diaplikasikan
pada saat data bergerak dari input menjadi output(Pressman, 2014:364).Data
Flow Diagram (DFD)merupakan model dari sistem untuk menggambarkan
pembagian sistem ke modul yang lebih kecil (Bahra, 2013:64).

Didalam DFD terdiri dari 3 Diagram yaitu (Bahra, 2013:64) :
1. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan

level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau
output dari sistem.
2. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram)

Diagram nol adalah diagram yang mengambarkan proses dari data flow

diagram.diagram nol memberikan pandangan secara menyeluruh mengena

sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi-fungs atau proses yang
ada, aliran data, dan eksternal entity.

3. Diagram Rinci (Level Diagram)
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam

diagram zero atau diagram level.

Berikut tabel simbol-simbol DFD yang dapat dilihat pada Tabel 2.3:
Tabel 2.3 Simbol DFD

Keterangan Simbol Gane and Sarson

Proses ( \

)
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Data flow
(Arus Data)

3

Data Sore

(Simpanan Data)

Entitas/ Kesatuan

Luar / Source

(Sumber : Fatta, 2007:107)

2.3.3 ERD (Entity Relationship Diagram)

Diagram ini menunjukkan hubungan antara entitas yang satu dengan yang
lain dan juga bentuk hubungannya. Dengan adanya hubungan antar-entitas ini
maka seluruh data menjadi tergabung di dalam satu kesatuan yang terintegrasi
(Nugroho, 2010:114). ERD adalah notasi yang digunakan untuk melakukan
aktivitas pemodelan data (Pressman, 2014:353). ERD (Entity Relationship
Diagram) adalah gambar atau diagram yang menunjukkan informas dibuat,
disimpan dan digunakan dalam sistem bisnis (Fatta, 2007:121).

Berikut simbol-simbol ERD yang dapat dilihat pada Tabel 2.4 :

Tabel 2.4 Simbol ERD

Nama Simbol Keterangan

Orang, tempat, atau benda

Entitas memiliki namatunggal

Property dari entitas harus

Atribut © digunakan oleh minima 1
proses bisnis dipecah dalam
detail
Menunjukkan hubungan antar 2

Relas 0 entitas, dideskripsikan dengan

N
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kata kerja

Penghubung antara himpunan

Link relasi dengan himpunan entitas
dan himpunan entitas dengan
atributnya

(Sumber : Fatta, 2007:124).

Relas (Relationship) adalah keterhubungan atau keterkaitan antara satu
dengan satu atau lebih entitas lain. Bentuk hubungan tersebut bermacam-macam,
yaitu (Nugroho, 2010:119):
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a Oneto One
Satu rekaman di sebuah entitas berhubungan dengan hanya satu rekaman
di entitaslain

b. Oneto Many
Satu rekaman di sebuah entitas berhubungan dengan lebih dari satu
rekaman di entitas lain

c. Many to Many
Lebih dari satu rekaman di sebuah entitas berhubungan dengan lebih dari
satu rekaman di entitas lain

Atribut atau field adalah suatu karakteristik yang biasa untuk
menggambarkan seluruh atau sebagian dari record. Kata lain dari atribut adalah
elemen data. Atribut dan entitas memiliki keterkaitan yang dapat digambarkan
dengan notasi penghubung.

Penghubung atau konektor merupakan bentuk dari keterikatan antara entitas,
atribut, maupun dengan relasi. Penghubung dapat digambarkan dengan garis yang
menghubungkan notasi berdasarkan keterikatan yang dimiliki.

2.4 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah prototype
model, yaitu metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya
interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem, sehingga dapat
mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan pengguna.Model Prototype
merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai ciri khas sebagai model
proses evolusioner.Prototype sendiri bertujuan agar pengguna dapat memahami
alir proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang terlihat siap digunakan
(Pressman, 2010:51) :
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Bagan mengenal prototype model dapat dilihat pada gambar berikut :

Perensanaan
Secara cepat
Hamunihasi
~ Famadalan

Feransangan
S GArD e

Fanstruksi

ParyenanL {Fembenmukan
sistam l - FrotolyTie)

(Sumber : Roger S. Pressman, 2010:51)
Gambar 2.2 Model Prototype

Gambar 2.2, menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan

penjelesan mengenai tahapan pada metode yang digunakan pada penelitian, yaitu:

1. Komunikasi, Tahapan awa dari model prototype guna mengidentifikasi
permasal ahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang
diperlukan untuk membangun sistem.

2. Perencanaan, Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya,
spesifikas untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem, dan
menentukan jadwal penelitian agar sistem yang di bangun dapat sesual
dengan yang diharapkan.

3. Pemodelan, Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan
model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Dalam tahap ini,Prototype yang
dibangun dengan sistem rancangan sementara kemudian di evaluasi terhadap
customer apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan atau masih perlu untuk
di evaluas kembali. Setelah sistem dianggap sesuai dengan apa yang
diharapkan customer, langkah berikutnya yaitu pembuatan aplikas
(pengkodingan) dari rancangan sistem yang dibuat diterjemahkan ke dalam
bahasa pemrograman PHP yang diintegrasikan dengan pengguna basis data
MySQL.
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4. Konstruksi, Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan
menguiji-coba sistem yang dibangun. Proses instalas dan penyediaan user-
support jugadilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai.

5. Penyerahan, Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari
pengguna, sebaga hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementas
dari sistem yang dikembangkan.

2.5 Alat Bantu Perangkat L unak Pendukung Pemrograman
Proses konstruksi untuk dapat membangun sebuah prototype yang diinginkan

membutuhkan alat bantu perangkat lunak pendukung pemrograman.

2.5.1 Personal HomePage (PHP)

PHP merupakan secara umum dikenal sebagai bahasa pmrograman scrip-
scrip yang membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di sever
web, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML
yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dikena juga
sebagal bahasa pemrograman server side (Betha, 2012:4).

PHP adalah produk open source yang dapat digunakan secara gratis tanpa
harus membayar untuk menggunakannya. PHP merupakan bahasa standar yang
digunakan dalam dunia website, PHP adalah bahasa program yang berbentuk skrip
yang diletakkan di dalam server web. Jika kita lihat sgjarah mulanya PHP
diciptakan dari ide Rasmus Lerdof untuk kebutuhan pribadinya, akan tetapi
kemudian dikembangkan lagi sehingga menjadi sebuah bahasa yang disebut
”Personal Home Page” (Nugroho, 2008:114).

252 XAMPP

XAMPP merupakan paket PHP yang berbasis Open Source yang
dikembangkan oleh sebuah komunitas Open Source (Nugroho, 2008:74).
Penggunaan perangkat lunak XAMPP diawali dengan install paket Xampp pada
halaman resmi http://www.apachefriends.org. Tersedia beberapa update yang dapat

di-downloadsesuai dengan platform komputer pengguna. Setelah penginstalan
selesai maka pengguna dapat memulai pemrograman dengan membuka XAMPP
Control Panel terlebih dahulu untuk mengaktifkan service yang disediakan seperti
: Apache, MySQL, FileZilla, Mercury dan Tomcat.
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2.5.3 HTML (Hypertext Markup Languange)

HTML adalah sebuah bahasa markah yang digunakan untuk membuat
sebuah halaman web, menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah
penjelgah web internet dan pemformatan hiperteks sederhana yang ditulis dalam
berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang
terintegrasi(Faizal dkk, 2015:1).HTML (Hypertext Markup Languange) adalah
sebuah protocol yang digunakan untuk membuatformat suatu dokumen web yang
mampu dibaca dalam browser dari berbagai platform komputer (Sugiri dan
Kurniawan 2007:1).

2.5.4 Database

Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya
adalah memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi
tersedia saat dibutuhkan. Basis data adalah media untuk menyimpan data agar
dapat diakses dengan mudah dan cepat.(Rosa dan Shalahuddin, 2014:43) Database
dapat juga diartikan sebagai program. Dalam lingkungan komputer mikro, yang
dimaksud database adalah sebuah program yang memungkinkan pemakai
membuat dan menyimpan informasi atau melihat suatu informasi tertentu bila
diperlukan(Suyanto, 2005:248).

2.5.5 MySQL

MySQL adalah sofware atau program aplikasi database,yaitu software yang
dapat menyimpan data berupa informasi, teks dan juga angka(Kadir,
2014:242).MySQL adalah salah satu aplikass DBMS yang sudah sangat banyak
digunakan oleh para pemrogram aplikas web, kelebihan dari MySQL adalah
gratis, handal, selau di-Updatedan banyak forum yang memfasilitasi para
pengguna jika memiliki kendala (Hidayatullah 2014 : 180).
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2.6 Teori Pengujian yang Akan Digunakan

2.6.1 Pengujian
Pengujian adalah satu set aktifitas yang direncanakan dan sistematis untuk

menguji atau mengevaluasi kebenaran yang diinginka. Aktifitas pengujian terdiri
dari satu set atau sekumpulan langkah dimana dapat menempatkan desain kasus
uji yang spesifik dan metode pengujian. Secara umum pola pengujian pada
perangkat lunak adalah sebagai berikut: (Rosa dan Shalahuddin, 2015:272)

1. Pengujian dimula dari level komponen hingga integrasi antar komponen
menjadi sebuah sistem.

2. Teknik pengujian berbeda-beda sesuai berbagai sis atau unit uji dalam
waktu yang berbeda-beda pula bergantung pada pengujian pada bagian
mana yang dibutuhkan.

3. Pengujian dilakukan oleh pengembang perangkat lunak, dan jika untuk
proyek besar, pengujian bisa dilakukan oleh tim uji yang tidak terkait
dengan tim pengembang perangkat lunak (independent test group (ITG)).

4. Pengujian dan penirkutuan (debugging) merupakan aktifitas yang
berbeda, tapi penirkutuan (debugging) harus diakomodasi pada berbagai
strategi pengujian. Pengujian lebih fokus untuk mencari adanya kesalahan
(error) baik dari sudut pandang orang secara umum atau dari sudut
pandang pengembang tanpa harus menemukan lokasi kesalahan pada
kode program. Penirkutuan (debugging) adalah proses mencari lokas
kesalahan (error) pada kode program sehingga dapat segera diperbaiki
oleh pembuat program (programmer).

Metode pengujian digunakan untuk mengetahui fungs yang telah ditentukan
bahwa suatu sistem telah dirancang dapat menunjukan bahwa masing-masing
fungs sepenuhnya beroperasi.

2.6.2 Pengujian Kotak Hitam (Black Box Testing)
Pada penelitian kali ini pengujian yang digunakan adalah black box

testing yang hanya berfokus pada pengujian fungsionalnya sgja atau pengujian
yang berfokus pada keluaran hasil dari respon masukan.
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Menurut Pressman (2012:597) black box testing atau pengujian kotak hitam
juga disebut pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan fungsioanal perangkat
lunak. Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan anda untuk
membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan
semua kebutuhan fungsional untuk program. Pengujian kotak hitam bukan teknik
alternative untuk kotak putih. Sebaliknya, ini merupakan pendekatan pelengkap
yang mungkin dilakukan untuk mengungkap kelas kesalahan yang berbeda dari
yang diungkap oleh metode kotak putih.

Pengujian kotak hitam berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori
berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan antarmuka, (3) kesalahan
dalam struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan perilaku atau
kinerja, dan (5) kesalahan inisialisai dan penghentian. Dengan menerapkan teknik
kotak hitam, anda mendapatkan serangkaian test case yang memenuhi kriteria
berikut : (1) test case yang mengurangi dengan jumlah yang lebih besar dari satu
jumlah test case tambahan yang harus dirancang untuk mencapai pengujian yang
wajar, dan (2) test case yang mengatakan sesuatu tentang ada atau tidaknya kelas
kesalahan, daripada kesalahan yang terkait hanya dengan pengujian khusus yang
telah dibuat (Pressman, 2012: 597-598). Berikut adalah contoh pengujian black
box testing pada menu keluar:

Tabel 2.5 Contoh Pengujian Black Box Testing

N N Hasil yang :
Kelas Uji Skenario Uji _ Kesmpulan
diharapkan
Menu Ketikamemilih | Keluar dari [V] Berhasil
Keluar tombol keluar | aplikasi [ ] Tidak Berhasil

Jadi dapat dissmpulkan bahwa black box testing merupakan pengujian yang
berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak atau proses
menjalankan aplikasi untuk mengetahui apakah ada error atau ada fungsi yang
tidak berjalan sesuai harapan. Sehingga untuk pengujian pada sistem inventory
stok barang ini peneliti lebih memilih menggunakan black box testing untuk

menguji semua fungsi yang terdapat dalam sistem.
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2.7 Tinjauan Pustaka

Angga Mulya Sasmita, dkk (2016) jurnal penelitian berjudul “Analisis Dan
Pengembangan E-Government Di Pemerintahan Kabupaten Bandung Barat™.
Penelitian ini digunakan untukpenelitian ini akan dibangun sebuah kerangka
acuan berbasis Zachman Framework yang menjelaskan atau memotret segala
artifak yang ada pada pemerintah kabupaten Bandung Barat guna mendukung
berlangsungnya proses E-Government yang terredlisas oleh Satuan Kerja
Perangkat Daerah. Hasil pendlitian ini adalah berupa dokumen rancangan
arsitektur sistem informasi yang menggambarkan kondis sistem informasi di
Pemerintahan Kabupaten Bandung Barat saat ini.

Fitri Wahyuni, Angraini (2015) jurnal penelitian berjudul “Evaluasi
Penerapan E-Government Pada Dinas Komunikasi Dan Informatika Provinsi Riau
Menggunakan Pendekatan Metode Pegi”. Penelitian ini digunakan untuk
melakukan pemeringkatan e-Gov di Dinas Komunikas dan Informatika Provinsi
Riau. Data pendlitian diperoleh dengan pendekatan kualitatif dan analisis data
Dinas Komunikasi dan Informatika Provins Riau dalam kategori baik.
Berdasarkan hasil penelitian dari 5 aspek dimens yang digunakan pada aspek
dimensi perencanaan berkategori “Kurang” sedangkan 4 aspek dimensi lainnya
yaitu aspek dimens kelembagaan, kebijakan, infrastruktur dan aplikas
berkategori “Baik”.

Ayu Aditya Oktavia (2015) jurna penelitian berjudul “Penerpan e-
Government (Electric Government) Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Dalam
Pemeberian Pelayanan Di Kota Palembang”. Penelitian ini digunakan untukuntuk
mengukur tingkat keberhasilan dari penerapan e-Government pada website
paak.go.id dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat khususnya wajib
pgak pada Kantor Pelayanan Pgak (KPP) Pratama Kota Bontang serta
mengetahui kendala-kendala apa sgja yang dihadapi dalam pengenalan maupun
penerapan sistem e-Government tersebut.

Wiwin Kuswinardi (2011) jurnal penelitian berjudul “Pembuatan Kakas
Pengukuran Kinerja Layanan E-Government Dengan Metode Extended Gol
Question Metric”. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa metode EGQM
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terintegrasi pada kerangka kerja eGPM dan ketersediaan kakas yang
mengimplementasikannya dengan mengambil studi kasus e-gov Perencanaan
Pembangunan Kota Malang untuk mempermudah pengukuran kinerja layanan e-
gov hingga menyajikan laporan sebagai rekomendasi bagi pembenahan e-gov di
Indonesia.

| Dewa Made Ambara Kusuma (2010) jurnal penelitian berjudul “Sistem
Informas  Mangemen Kepegawaian Berbasis Web Untuk Menunjang
Pengembangan E-Government Pada Badan Kepegawaian Daerah Tabanan
Pemerintah Kabupaten Tabanan”. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi
yang dapat menangani Proses input data pegawal secara digital. Data pegawai
tersebut tersimpan dalam database yang terstruktur sehingga memudahkan
pegawai dalam menginputkan data diri. Jika terjadi perubahan dan penghapusan
data bisa dapat cepat ditangani. Sistem ini juga dapat melakukan proses
pencetakan laporan.

Berberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan sistem E-Government
berisi berberapa dari jurnal, seminar nasional dan skripsi, yang terdiri dari 5 jurnal
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Tinjauan Pustaka yang menjelaskan
tentang perbandingan dari beberapa penelitian mengena sistem E-Govenrment
yang sudah dilaksanakan maka perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini adalah
rancangan dan metode yang digunakan dalam pembuatan sistem E-Govenrment.
Sistem E-Governtment Penerimaan Bantuan Dana Hibah Masjid dan Musollah
Pemerintah Provins Sumatera Selatan dapat membantu pemohon mengajukan
proposal secara online serta pemohon dapat mengetahui informasi secara cepat
dan akurat terhadap status dan proses penerimaan data bantuan dana hibah.
Pegawai BIRO Kesgahteraan Rakyat bagian agama dapat mengefisien waktu
daam penerimaan bantuan dana hibah dan mempermudah dalam pembuatan
laporan. Sistem E-Governtment yang akan dibangun berbasis Web yang
dilengkapi fitur SMS Gateway dengan metode pengembangan sistem prototype,
bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebaga  databasenya
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3.1 Gambaran Umum DinasBIRO Kesgahteraan Rakyat
3.1.1 Sekretariat Daerah Provins

Sesuai Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Proving
Sumatera Selatan, pada pasal 5 ayat (1) berbunyi : Sekretariat Daerah Provinsi
terdiri dari :

1. Asisten:

1. Asisten Pemerintahan

2. Asisten Ekonomi dan Pembangunan

3. Asisten Kesgahteraan Rakyat

4. Asisten Administras dan Umum

2. Biro:

Biro Pemerintahan
Biro Otonomi dan Kerjasama
Biro Hukum dan Hak Asasi Manusia
Biro Perekonomian
Biro Administrasi Pembangunan
Biro Kesgahteraan Rakyat
Biro Penghubung

Biro Organisasi dan Tata Laksana

© 0o N o gk W DN

Biro Umum dan Perlengkapan
10. Biro Hubungan M asyarakat dan Protokol

3. Kelompok Jabatan Fungsional
Asisten Kesgahteraan Rakyat pada pasal 30 mempunyai tugas membantu
Sekretariat Daerah dalam menyelenggarakan tugas-tugas pemerintahan dan

mengkoordinasikan perumusan kebijakan penyelenggaraan tugas dan fungsi
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perangkat daerah di bidang kesgahteraan rakyat dan hubungan antar
lembaga.
Kemudian pada pasal 32 disebutkan bahwa : Asisten Kesgjahteraan Rakyat
terdiri dari :
a) Biro Kesgahteraan Rakyat
b) Biro Penghubung
Biro Kesgahteraan Rakyat mempunyai struktur organisasi sebagai berikut :
a) Bagian Agama, membawahi 3 subbagian, yaitu :
1. Subbagian Bina Keagamaan
2. Subbagian Urusan Hgji
3. Subbagian Tata Usaha
b) Bagian Pendidikan, Kebudayaan Pemuda dan Olahraga membawahi
3 subbagian, yaitu :
1. Subbagian Bina Pendidikan
2. Subbagian Bina K ebudayaan
3. Subbagian Pemuda dan Olahraga
c) Bagian Kesehatan Masyarakat, membawahi 3 subbagian, yaitu :
1. Subbagian Kebersihan dan Kesehatan Masyarakat
2. Subbagian Sarana K esehatan Masyarakat
3. Subbagian Kesgjahteraan dan Bantuan Sosial
d) Bagian Ketenagakerjaan, membawahi 3 subbagian, yaitu :
1. Subbagian Pembinaan TenagaKerja
2. Subbagian Pendataan Tenaga Kerja
3. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7
Tahun 2008 tanggal 16 Juni 2008 tentang Organisasi Sekretariat Daerah dan
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provins Sumatera Selatan,
Biro Kesgahteraan Rakyat mempunyai Tugas Pokok dan Fungs sebagai
berikut :
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a) Tugas Pokok :
Memberikan pelayanan administratif dalam penyeleng-garaan
tugastugas pemerintahan daerah dan menyiapkan bahan
pengkoordinasian perumusan kebijakan penyelenggaraan tugas dan
fungss perangkat daerah di bidang agama, pendidikan dan
kebudayaan, kesehatan masyarakat, bantuan sosial, tenaga kerja,
pemuda dan olahraga.

b) Fungs :
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, secara umum
Biro Kesgahteraan Rakyat mempunyai fungsi :

1. Penyigpan bahan pengkoordinasian perumusan kebijakan
perangkat daerah di bidang agama, pendidikan dan
kebudayaan, kesehatan masyarakat, bantuan sosia, tenaga
kerja, pemuda dan olahraga.

2. Penyiapan bahan penyelenggaraan administrasi perangkat
daerah di bidang agama, pendidikan dan kebudayaan,
kesehatan masyarakat, bantuan sosial, tenaga kerja, pemuda
dan olahraga.

3. Penyigpan bahan pengendalian sumber daya aparatur,
keuangan, sarana dan prasarana perangkat daerah di bidang
agama, pendidikan dan kebudayaan, kesehatan masyarakat,
bantuan sosial, tenaga kerja, pemuda dan olahraga.

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

3.1.2 Visi dan Mis BIRO Kesg ahteraan Rakyat
Biro Kesgahteraan Rakyat adalah Lembaga Pemerintah Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan yang berkedudukan di bawah Gubernur.
1. Vis BIRO Kesgjahteraan Rakyat
a. Adapun vis Biro Kesgjahteraan Rakyat Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan sebagai berikut :
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Terwujudnya koordinasi, pembinaan dan pelayanan dalam rangka

pengembangan sumber daya manusia, pemerataan pembangunan,

keserasian hidup umat beragama, kesegjahteraan masyarakat yang

demokratis dan berbudaya.
2. Misi BIRO Kesg ahteraan Rakyat
a Untuk mencapai vis tersebut Biro Kesgahteraan Rakyat

Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan mempunyai misi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan koordinasi, kerjasama dan pembinaan
bidang agama.

Meningkatkan koordinasi, kerjasama dan pembinaan
bidang pendidikan formal dan pendidikan luar sekolah.
Meningkatkan koordinasi, kerjasama dan pembinaan
bidang kebudayaan.

Meningkatkan koordinasi, kerjasama dan pembinaan
bidang kesehatan masyarakat.

Meningkatkan koordinasi, kerjasama dan kembinaan
bidang sosial.

Meningkatkan koordinasi, kerjasama dan pembinaan
bidang tenaga kerja dan transmigrasi.

Meningkatkan koordinasi, kerjasama dan pembinaan
bidang pemuda dan olah raga.

Meningkatkan koordinasi kerukunan umat beragama.

3.1.3 Struktur Organisasi

di

di

di

di

di

di

di

Struktur organisasi perusahaan dibentuk dengan maksud agar setiap anggota

organisasi dapat bekerja secara efisien dan efektif dengan adanya pembagian dan

pengelompokkan kerja di dalam bagian-bagian yang telah ditentukan untuk

mencapal tujuan perusahaan. Struktur Organisasi Biro Kesgahteraan Rakyat
Sekretariat Daerah Provinss Sumatera Selatan dapat di lihat pada gambar 3.1.
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(Sumber : Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan)
Gambar 3.1 Struktur Organisasi Biro Kesgjahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan
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3.1.4 Deskrips Kerja

Biro Kesgahteraan Rakyat mempunyai tugas memberikan pelayanan
administratif dalam penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan daerah dan
menyiapkan bahan pengkoordinasian perumusan kebijakan penyelenggaraan tugas
dan fungs perangkat daerah di bidang agama, pendidikan dan kebudayaan,
kesehatan masyarakat, bantuan sosial, tenaga kerja, pemuda dan olahraga.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Biro Kesgahteraan
Rakyat mempunyai fungsi :

a.  Penyigpan bahan pengkoordinasian perumusan kebijakan perangkat
daerah di bidang agama, pendidikan dan kebudayaan, kesehatan
masyarakat, bantuan sosial, tenaga kerja, pemuda dan olahraga.

b. Penyigpan bahan penyelenggaraan administrasi perangkat daerah di
bidang agama, pendidikan dan kebudayaan, kesehatan masyarakat,
bantuan sosial, tenaga kerja, pemuda dan olahraga.

c. bahan pengendalian sumber daya aparatur, keuangan, sarana dan
prasarana perangkat daerah di bidang agama, pendidikan dan
kebudayaan, kesehatan masyarakat, bantuan sosial, tenaga kerja, pemuda
dan olahraga.

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Pada penelitian, penulis hanya melakukan analisis pada bagian agama,
maka deskripsi kerja bagian agama yang dijelaskan sesuai dengan struktur
organisasi BIRO K esgjahteraan Rakyat.

1. Bagian Agama

Bagian Agama mempunyai tugas menyiapkan bahan pembinaan dan

petunjuk teknis di bidang keagamaan, urusan hgji dan tata usaha.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bagian Agama

mempunyai fungsi :
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Pengumpulan bahan pembinaan dan petunjuk teknis kegiatan di
bidang keagamaan dan peningkatan kerukunan hidup beragama
serta bantuan untuk pengembangan bidang keagamaan;
Pengumpulan bahan koordinasi dan pengelolaan urusan haji;
Pelaksanan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

tugas dan fungsinya;

1) Subbagian Bina Keagamaan mempunyai tugas :

a

Mengumpulkan data dan bahan tentang kegiatan keagamaan dan
kehidupan beragama;

Mengelola data dan bahan tentang kegiatan keagamaan dan
kehidupan beragama;

Menghimpun dan menganalisis permasalahan yang berhubungan
dengan kerukunan hidup beragama;

Menyiapkan bahan pembinaan dan bimbingan bagi peningkatan
kerukunan beragama;

Menyiapkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk tentang
tata cara pembinaan kehidupan umat beragama serta peningkatan
kehidupan beragama;

Menyiapkan bahan rekomendasi pemberian bantuan yang
berhubungan dengan kegiatan keagamaan,

Menyiapkan bahan koordinasi pelaksanaan dakwah-dakwah
agama dan pelaksanaan Musabaqoh Tilawatil Qur’an/Seleksi
Tilawatil Qur’an;

Menyiapkan bahan penyusunan program bantuan baik moril
maupun materiil terhadap usaha masyarakat dalam kegiatan
keagamaan dan kerukunan hidup umat beragama;

Menyiapkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
pembinaan lembaga keagamaan;

Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka

pembinaan keagamaan;
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Mengumpulkan, mengolah, dan menygjikan data tentang jumlah
pemeluk agama dan jumlah rumah ibadah;

Menyiapkan bahan penyusunan petunjuk pembinaan dan
pengembangan terhadap usaha masyarakat di bidang kegamaan
dan kerukunan hidup beragama;

Menyigpkan dan menyusun bahan-bahan yang berhubungan
dengan koordinasi pengolahan zakat, infag, dan sadagoh (ZIS);
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya;

2) Subbagian Urusan Haji mempunyai tugas :

a

Mengumpulkan data dan bahan dalam rangka pel aksanaan ibadah
haji;

Mengolah data dan bahan pel aksanaan ibadah hgji;

Menghimpun dan menganalisa permasalahan yang berhubungan
dengan pel aksanaan ibadah haji;

Menyiapkan bahan koordinasi penyelenggaraan ibadah haji di
bidang perjaanan, pengasramaan jemaah hagi dan lain-lain
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
Mengkoordinasikan dan membantu kegiatan dalam rangka
kelancaran ibadah hagji dan umrah berdasarkan perundang-
undangan yang berlaku;

Melakukan pemantauan serta mengkoordinasikan penyusunan
laporan tentang penyelenggaraan urusan haji;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya;

3) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas:

a

b.

Membantu Kepala Bagian Agamadi bidang tugasnya;
Menghimpun, meneliti, dan mencatat surat-surat masuk dan
keluar serta menyampaikan kepada unit kerja masing-masing;
Menghimpun, menyusun, dan menginventarisasi arsip surat-surat

biro;
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Menghimpun, menyusun, dan menganalisa kebutuhan rumah
tangga dan perlengkapan biro;

Menghimpun, meneliti usulan anggaran dari masing-masing
bagian;

Mengkoordinasikan usulan anggaran tersebut kepada unit-unit
kerjaterkait;

Menghimpun, menyusun, dan meneliti daftar pembiayaan
pegawai pada biro sesua dengan ketentuan peraturan yang
berlaku;

Merencanakan dan menyusun rincian penggunaan dana rutin
untuk pelaksanaan kegiatan biro;

Menghimpun, menyusun, dan meneliti laporan pelaksanaan
anggaran biro;

Mengumpulkan bahan, menyusun, merencanakan kebutuhan dan
pengembangan pegawal sesuai dengan beban dan volume biro;
Mendata barang inventaris biro;

Mempersiapkan perlengkapan laporan administrasi promosi dan
mutasi pegawal;

. Mempersigpkan penyusunan Daftar Urut Kepangkatan (DUK)
dan Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3);

Menyiagpkan dan memproses Laporan Pagak Pribadi (LP2P)
pegawai di lingkungan biro;

Mempersiapkan dan menerbitkan daftar hadir pegawai;

M enghimpun dan menyusun laporan keadaan pegawai biro;
Mengumpulkan, menyusun, dan menyajikan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku tentang kepegawaian;
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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3.2  Prosedur Sistem Yang Berjalan

Hasi| pengamatan E-Government Penerimaan Bantuan Dana Hibah Masjid
dan Musollah Pada BIRO Kesgahteraan Rakyat Pemerintah Provins Sumatera
Selatan yang sedang berjalan dapat di analisa pada bagian pengguna dan fitur
digambarkan menggunakan pemodelan yang digunakan yaitu menggunakan
flowchart sistem. Berikut prosedur flowchart sistem yang sedang berjalan dapat di
lihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Flowchart sistem berjalan
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3.3 Komunikasi
Selama melakukan penelitian di Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan

Bagian Biro Kesgahteraan Rakyat, penulis menganalisis E-Government
Penerimaan Bantuan Dana Hibah Masjid dan Musollah Pada BIRO K esgjahteraan
Rakyat Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan melakukan komunikasi
kepada staff yang terkait guna untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan
penelitian tersebut. Wawancara dilakukan kepada staff bagian agama dari hasil
wawancara didapatkan suatu sistem kerja yang sedang berjalan pada saat ini
adalah pemohon memberikan proposal ke TU BIRO KESRA yang akan membuat
nomor disposisi untuk propolsal setelah itu proposal berserta nomor disposisi akan
diparaf oleh kepala BIRO KESRA, kepaa Bagian, kepala Sub Bagian. Proposal
diproses oleh staff sub bagian untuk mengecek proposal jika proposal masih ada
kurang akan ditelpon dan jika penuh kuota akan diberi surat pemberitahuan jika
proposal lengkap staff membuat NPHD dan surat faktaintegritas, berkas diberikan
ke BIRO Hukum untuk dicek dan diparaf setelah itu diberikan ke staff. Staff
menel pon pemohon untuk mendatangani berkas bermaterai serta diberi cap masjid
serta membuat surat pemohonan pencarian bantuan dana. Berkas diberikan ke
Asisten 3 diparaf, berkas diberikan lagi ke BPKAD untuk cek ulang dan
mentransfer uang ke nomor rekening pemohon, BPKAD menelpon staff jika uang
telah ditransfer dan staff menelpon pemohon memberitahukan uang sudah
ditransfer dan pemohon harus membuat laporan pertanggung jawaban bantuan
dana hibah.
3.3.1 Identifikas Masalah

Beberapa temuan permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang
berjalan, antaralain seperti yang ditampilkan Tabel 3.1:
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Tabel 3.1 Identifikasi permasalahan

Couse and Effect Analysis

Per masalahan

Couse and Effect

Pencarian data proposal dana
bantuan hibah memakan waktu
lama.

Proses kegiatan kepengurusan
dana bantuan hibah semuanya
hanya dicatat media kertas dan
disimpan dalam sebuah lemari.

Penggjuan  proposal  dana
bantuan hibah tidak efektif,
memakan waktu.

Tidak adanya sistem berbasis
Online yang bisa memudahkan
masyarakat dalam pross
pengajuan proposal bantuan dana
hibah.

Penygjian laporan dari semua
proses kegiatan pengajuan dana
bantuan hibah yang dilakukan
masyarakat terlalu lama.

Semua sistem dikerjakan secara
konvensional oleh karena itu
setigp pembuatan laporan harus
mengumpulkan berkas — berkas
yang tersimpan didaam lemari
dan menghitung serta
menghubungkan setiap dokumen
yang ada.

Mengidentifikasi Penyebab M asalah
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Dengan melihat permasalahan dan kendala yang terjadi dalam proses E-

Government Penerimaan Bantuan Dana Hibah Masjid dan Musollah Pada BIRO
Kesgahteraan Rakyat Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penyebab masalah adalah :

1. Khusus bagian penyimpanan data masih menggunakan cara konvensional,

sehingga pencarian data lama karena harus membuka satu persatu map file

didalam lemari.

Pengajuan proposal dana bantuan hibah tidak efektif sehingga membuat

pelayanan kepada masyarakat menjadi buruk karena memakan waktu.

Penygiian laporan masih menggunakan cara konvensiona sehinggga

membutuhkan waktu yang lama jika ingin melihat keuangan berdasarkan

periode tertentu.
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Berdasarkan identifikas masalah diatas maka dapat dilihat masalah dan
penyebab masalah pada Tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Identifikas Masalah dan Penyebab Masalah

cara konvensional seinggga
membutuhkan waktu yang lama jika
ingin melihat keuangan berdasarkan

periode tertentu.

No Masalah Penyebab Masalah

1 Khusus bagian penyimpanan data Proses kegiatan
masih menggunakan cara konvensional, kepengurusan dana
sehingga pencarian data lama karena bantuan hibah semuanya
harus membuka satu persatu map file hanya dicatat media
didalam lemari. kertas dan  disimpan

dalam sebuah lemari.

2 | Penggjuan proposal dana bantuan hibah Tidak adanya sistem
tidak efektif sehingga membuat berbasis Online yang bisa
pelayanan kepada masyarakat menjadi memudahkan masyarakat
buruk karena memakan waktu. dalam pross pengajuan

proposal bantuan dana
hibah.

3 Penygjian laporan masih menggunakan Semua sistem dikerjakan

secara konvensiona oleh
karena itu setiap
pembuatan laporan harus
mengumpulkan berkas —

berkas yang tersimpan
diddam lemari  dan
menghitung serta

menghubungkan  setiap

dokumen yang ada.

3.3.3 Mengidentifikas Titik Keputusan

Titik keputusan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu dengan

melakukan wawancara, dokumentasi, observasi ke sumbernya langsung dan

pengambilan beberapa contoh dokumen yang ada. Berdasarkan pertanyaan-
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pertanyaan diatas dibuat tabel penyebab masalah dan titik keputusan sebagai
berikut :
Tabel 3.3 Penyebab Masalah dan Titik Keputusan

Penyebab Masalah Titik Lokasi Teknik
Keputusan Pengumpulan
Data

1| Khusus bagian | Proses Staff Pegawal Wawancara
penyimpanan data | penyimpanan dan observas
masih dan pencarian.
menggunakan (Pemberkasan
cara arsip)
konvensional,
sehingga
pencarian  data
lama karena harus

membuka satu
persatu nap file
didalam lemari.

2 | Pengajuan Proses Staff  Pegawai, | Wawancara
proposal dana | penggjuan Pemohon, dan observas
bantuan hibah | proposal Asisten
tidak efektif BIROKESRA,
sehingga TU
membuat BIROKESRA,BI
pelayanan kepada RO HUKUM,
masyarakat dan BPKAD.

menjadi buruk
karena memakan
waktu.

3 | Penygjian laporan | Proses Staff Pegawai Wawancara
masih penyajian dan observas
menggunakan laporan
cara konvensional
seinggga
membutuhkan
waktu yang lama
jika ingin melihat
keuangan
berdasarkan
periode tertentu.




3.34 Mengidentifikas Personil Kunci
Setelah titik keputusan penyebab masalah dapat diidentifikasi, maka

selanjutnya yang perlu diidentifikasi adalah personil-personil kunci baik yang
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langsung maupun yang tidak langsung dapat menyebabkan terjadinya masalah
tersebut. Makatabel personil kunci dapat dilihat pada Tabel 3.4 sebagal berikut :
Tabel 3.4 Pesonil Kunci

Lokasi Nama Jabatan | Uraian Tugas Identifikasi
Per sonil Kebutuhan
Staff Sri mulyani, | Staff Menyimpan data. Menyimpan data
Pegawai | S.pd Pegawai proposal yang
masuk.
Staff Suci Staff Melakukan  proses | Menerima proposa
Pegawal | Angraini, Pegawai | pemberkasan dana bantuan hibah
M.kom proposal dana | yang digukan
bantuan hibah yang | masyarakat.
digjukan masyarakat.
Staff Suci Staff Menyagjikan laporan. | Menygjikan laporan
Pegawal | Angraini, Pegawai keuangan dari
M.kom kegiatan dana
bantuan hibah.

3.4 Perencanaan
3.4.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang

disediakan oleh sistem untuk pengguna, berikut penjelasan kebutuhan fungsional

sistem yang akan dibangun yaitu :

1. Sistem yang dibangun berbasis web yang meliputi pengel olaan data seperti

pengel olaan data pengguna, pengelolaan data masjid, dan pengel olaan data

member atau anggota bantuan dana hibah.

2. Pengguan bantuan dana hibah sistem yang dibuat meliputi, proses

registrass member bantuan dana hibah, proses pengajuan proposal dana

hibah melalui sistem upload file proposal bertipe Doc atau PDF, proses

monitoring pengajuan dana hibah dengan mengetahui status proposal

apakah sudah diproses atau belum serta diterima atau belum dan
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pembuatan sistem penyampaian informas melalui pesan sms gateway

mengenai status proposal dana hibah yang digjukan

3. Sistem yang dibangun bersifat online, dalam hal ini pemohon dapat masuk

kedalam sistem melalui alamat domain yang nantinya akan ditentukan.

3.4.2 Kebutuhan Non Fungsional

1. Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan sistem

E-Government Penerimaan Bantuan Dana Hibah Magiid dan Musollah Pada
BIRO Kesgahteraan Rakyat Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yaitu terdiri

dari :

a
b
C.
d
e
f

0.

PC (Personal Computer) atau L aptop.

. Monitor, spesifikasi yaitu minimal layar 14 inc”.

Ram yang digunakan yaitu minimal 512.

. Prosessor Minimum Pentium 4.
. Hard Disk Minimum 80 GB.

. Keyboard dan mouse

Modem Telkomsel untuk mengirimkan sms.

2. Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem E-

Government Penerimaan Bantuan Dana Hibah Masjid dan Musollah Pada BIRO

K esgahteraan Rakyat Pemerintah Provins Sumatera Selatan yaitu terdiri dari:

a. Windows spesifikasinya OS 7 Ultimate atau Windows XP.

b.
C.
d.

€.

f.

Web editor yang digunakan yaitu Adobe Dreamwaver.

Bahasa pemograman yang digunakan PHP (Hypertext Preprocessor).
Server yang digunakan yaitu Xampp.

Basis data yang digunakan yaitu MySQL.

Engine Gammu untuk mengirimkan SMS.
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3.4.3 Jadwal Perencanaan
Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem,

sehingga tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan
lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses
pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, mulai dari
tahap komunikasi, tahap perencanaan, tahap pemodelan, tahap kontruksi, hingga
tahap penyerahan dijelaskan pada Tabel 3.4 :



Tabe 3.5 Penjadwalan perencanaan

No

Tahapan Pekerjaan

Jadwal Pelaksanaan

November

Desember

Januari

Februari

M ar et

11234

11234

112[3]4

11234

11234

Tahap Komunikasi

a.Berkomunikas dengan staff
pegawai diskesra dan beberarpa
pemohon dana bantuan hibah.

b.Berkomunikas dengan dosen

c.Pengamatan sistem yang berjalan

d.Pengumpulan Data (dokumen
ruang lingkup, dan struktur
organisasi)

Tahap Perencanaan

a.Kebutuhan Fungsiona
b.K ebutuhan Non Fungsional
» Kebutuhan Perangkat Keras
» Kebutuhan Perangkat
Lunak

Penjadwalan perencanaan

Tahapan Pemodelan

a.Menganalisa sistem yang akan
dibangun

b.Membuat Rancangan Sistem
DFD : Data Flow Diagram dan
ERD : Entity Relationship
Diagram

c.Membuat desain interface dan

47
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desain Database

Tahapan Konstruksi

a.Pengkodean menggunakan
bahasa pemprograman PHP dan

MySql.

b.Pengujian Sistem menggunakan
Client-Server Architectures

Tahapan Penyerahan

Dokumentasi
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3.5 Pemodelan yang Akan Di Bangun Pada BIRO KESRA Agama

Setelah melakukan tahapan perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahapan
perancangan sistem. Perancangan sistem merupakan awal dari pembuatan sistem
yang akan dibuat, dimana dapat dilihat proses apa sgja yang nantinya diperlukan
dalam pembuatan suatu sistem, berikut usulan sistem yang akan dibuat :
351 Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem adalah cara bagaimana sebuah sistem yang terdiri dari

network, hardware dan software distrukturkan. Arsitetur pada dasarnya
menceritakan bagaimana membentuk konstruksi sebuah sistem, bagaimana setiap
komponen sistem disusun, dan bagaimana semua aturan dan interface
(penghubung sistem) digunakan untuk mengintegrasikan seluruh komponen yang
ada tersebut. (Jurnal Teknik Informatika, Rahman C, Universitas widyatama :
2012). Arsitektur sistem yag dibangun untuk E-Government Penerimaan Bantuan
Dana Hibah Masjid dan Musollah Pada BIRO Kesgjahteraan Rakyat Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihhat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Arsitektur Sistem
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Arsitektur diatas menggambarkan dimana aktor pemohon dapat mengakses
sistem melalui damat domain yang ditentukan dengan menggunakan koneksi
internet, kemudian sistem E-Government yang meliputi 5 aktor yaitu Staff
Pegawai, Asisten Birokesra, TU Birokesra, BPKAD dan Biro Hukum serta
perangkat yang digunakan seperti PC Web Server, Database dan Modem SMS
Gateway saling terhubung dan bekerja sesuai dengan fungsinyamasing - masing .
3.5.2 Perancangan Data Flow Diagram (DFD)

Diagram adiran data atau data flow diagram digunakan untuk
menggambarkan aliran informas dan transformasi yang diaplikasikan pada saat
data bergerak dari input menjadi output, berikut adalah data flow diagram yang
diusulkan :

1. Diagram Konteks
Diagram konteks ini menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram
konteks ini menunjukkan semua entitas luar yang menerima informasi dari atau

memberikan informasi ke sistem, berikut adalah diagram konteks :

Asister
BIRUKESHA

KEPALA
BIRURESRA

7y

Sural_

A

Sural_

Fakta_Intégritas Il-ntta_lr.legrlt.lr

NEHL

NEHU
I > P Hagitras_Pemahon
. Upkrad_Frapasi_ > Menerime_Froposal_
Permahonan_Bantuar [ Permphonas_Bantuas
R E-Gpverruraend Penesimasn Bantuar A 4
LEpOrar_Fenangpu < 3
Pemahon — & - ']a.,l.ag,. BEUTE  Uana Hiah Maspid dan Musallan LEOTAF_FEninEgLng Stat
_ = Fada HIHO Kesepahteraan Bakysl lawaban —> Pegawai
Famerintah Provingl Sumsaters - E R

A
Sedatan €——Uplnad_pns—]
Informas_Status_ ]
Froposa _Permohonar_Bantuar —Upload_Sural_Fakt:
_Imbegritas
IMOTmES_posan_SHE Informas_Stakiag_
T Fraposa _Fermaohonar_Bantuar
NEHL '
NE'HL
Saral_

Saral_

Fakta_ntagritas Fakkz_inbagritas

BIKU

HUKUM BREAD

Gambar 3.4 Diagram Konteks
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Diagram konteks diatas menggambarkan proses diran data sistem E-
Government yang meliputi 5 aktor yaitu Staff Pegawai, Asisten Birokesra, Kepala
Birokesra, BPKAD dan Biro Hukum.

2. Diagram Data Flow Diagram (DFD) Rinci Level 0
Diagram nol adalah diagram yang memberikan pandangan secara
menyeluruh mengenal sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi

atau proses yang ada di sistem.

Data_P: . |
ata_Penggun: 0
——————————Data_Pengguna—7Jp|
{—Data_Penggun: Thl_Pengguna
< —————————————Data_Pengguna—y| User
Pemohon
Data_Pengguna >
7D3B7Pe@gunx—‘f—L
Data_Member———
20
MM Registrast
(el et Registrasi_pemohomr————— |—Data_Member—{ Tbl_Member —
Registrasi
~—M Registrasi_pemohon———p| eg
MM Upload_Proposal_Bnatuan_Hibah' Data_Proposa———p{ Tol_Proposal
N A
<€ MM Proposal_Bantuan_Dana_Hibah———— 3.0
i |——Data_Masjid—| Tbl_Masjid ™M
Staff Pegawai N Ubah_Proposal_Bantuan_Dana_Hibah N el -Mas)
< Proposal Bantuan
MM Konfirmasi_Status_Proposa——  Dana Hibah
| Data_Status, [ol_Status_Proposal ——
Proposal - - Topo;
=y gerkos np————————»( a0
h vt Upload_NPHD— | < f
N HD— . Data_Naskah—»| Thl_Naskah
NPHD———
NPHD
M Berkas_Surat_Fakta_Integrita
—
Kepala <€ i )
BROKESRA I~ ™ Upload_Surat_Fakta_Integrita I
< A Surat_Fakta_Integritas__| <
Data_Surat_
M Surat_Fakta_Integritas— syrat Fakta Integritas Fakta_Int pl_surat_Fakta_Int
Surat_Fakta_Integritas—
< Surat_Fakta_Integrita:
BIRO < ]
HUKUM [ W
Upload_Laporan_Perta : < -
I~ Jazvz;a; B’:’r:lz:_n T)anr;ggHu‘\Egh' Data_Laporan_ Thl_Laporan_ )
- - - 7 A {— Pertanggung Pertanggung_jawaban —4
enanggung_lawal
{_ laporan_Pertanggung_ | ~Jawaban
Jawaban_Bantuan_Dana_Hibah
Asisten « proposal
BROKESRA | o Data_stts_prop
< i
o € Data_Member.
[—Infromasi_Pesan_SM:
< Data_Proposal
irim_Informasi_Pesan_SMS—p| SMS
- -7 ¢—Data_Inbox—— Thl_Inbox
BPKAD < uData_Outthx¥> Thl_Outhox
< 8.0
j€——Data_Laporan_Pertanggung_jawaban——
laporan Bantuan_____ | [¢———————Data_Surat_Fakta_Int———
Dana_Hibah Laporan
[ Data_Naskah———
1
Data_Masjic
Data_Proposal

Gambar 3.5 Diagram Rinci Level O
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Diagram rinci level 0 diatas menggambarkan proses aliran data sistem E-
Government yang meliputi 5 aktor yaitu Staff Pegawai, Asisten Birokesra, Kepala
Birokesra, BPKAD dan Biro Hukum, serta 8 sub proses yaitu User,Registras,
Proposal, SMS, Naskah, Fakta Integritas, Penanggung Jawab dan Laporan.

3. Diagram Rinci

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada
dalam diagram level 0.
3.1 Diagram Rinci Proses 2 :

Pemaiin -I"q:ul_[‘.'a‘.E_P‘Hnﬂ‘ﬂ-u]

Dals Pemofion.

g Dhate
Pemaiin

1 Ihah_FNioda_Femobeo

22 Y

TE Member

A\

Uhan_Date
Pematn

Fonlivas_Date €———Dalz Mecber
Pematn

Fom_Kanfimes_Dats Keobms————— Lt Hegawa

Gambar 3.6 Diagram Rinci Level 2
Diagram rinci proses 2 diatas menggambarkan proses aliran data sistem
E-Government untuk proses Registrasi yang meliputi 2 aktor yaitu Staff Pegawal,
dan Pemohon. Aliran data sub proses terdapat, Input data, Ubah data dan

konfirmasi pemohon.



3.2 Diagram Rinci Proses 3
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=
-

Diats_Proposs
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!
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Gambar 3.7 Diagram Rinci Proses 3

Diagram rinci proses 3 diatas menggambarkan proses aliran data sistem
E-Government untuk proses Proposal yang meliputi 2 aktor yaitu Staff Pegawal,

dan Pemohon. Aliran data sub proses terdapat, Input data, Upload File, Ubah data,

konfirmasi proposal pemohon dan konfirmas status pemohon

3.3 Diagram Rinci Proses 4

Hiall Pogaraal

—— Uk ikt fk—

ik b it ————————

L rrmpinan bt _ L ...l.j

el o PR T R
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nnnnnnn

S J Birsi Hiakaon

Gambar 3.8 Diagram Rinci Proses 4
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Diagram rinci proses 4 diatas menggambarkan proses aliran data sistem E-
Government untuk proses Naskah Hibah yang meliputi 4 aktor yaitu Steff
Pegawai, Asisten Birokesra, Biro Hukum, Kepala Birokesra dan BPKAD. Aliran
data sub proses terdapat, Input data, Ubah data dan Lihat data naskah.

3.4 Diagram Rinci Proses 5
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% 5.1
-
]
= INpi_Saral_kakt_| Data_Sural_kaxte_in
= NEERNGE:
a ]
| =
B E
E )
2 £ -
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|
] \ »
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1 aper
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=
|

- \
( 53
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Gambar 3.9 Diagram Rinci Proses 5
Diagram rinci proses 5 diatas menggambarkan proses aliran data sistem E-
Government untuk proses Surat Fakta Integritas yang meliputi meliputi 5 aktor
yaitu Staff Pegawai, Asisten Birokesra, Biro Hukum, Kepala Birokesra dan

BPKAD. Aliran data sub proses terdapat, Input data, Ubah data dan Lihat surat

fakta integritas.



3.5 Diagram Rinci Proses 6
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Gambar 3.10 Diagram Rinci Proses 6
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Diagram rinci proses 6 diatas menggambarkan proses aliran data sistem
E-Government untuk proses Surat Penanggung Jawab yang meliputi 2 aktor yaitu
Staff Pegawai, dan Pemohon. Aliran data sub proses terdapat, Input data, Ubah
datadan Lihat surat penanggung jawab

3.6 DiagramRinci 7
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Gambar 3.11 Diagram Rinci Proses 7
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Diagram rinci proses 7 diatas menggambarkan proses aliran data sistem E-
Government untuk proses SMS yang meliputi 2 aktor yaitu Staff Pegawai, dan
Pemohon. Aliran data sub proses terdapat, Input pesan sms dan baca pesan sms.

3.6 Diagram Rinci Proses 8
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Gambar 3.12 Diagram Rinci Proses 8
Diagram rinci proses 8 diatas menggambarkan proses aliran data sistem
E-Government untuk proses laporan yang meliputi 5 aktor yaitu Staff Pegawal,
Kepala Birokesra, Asisten Birokesra, Biro Hukum dan BPKAD. Aliran data sub
proses terdapat, Proposal, Naskah Hibah, Fakta Integritas, dan Penanggung
Jawab.
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3.5.3 Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram)

1d_Proposal
",
1 Fakta
Integritas
Melihat Diterim:
1 1
1 i 1 1 N
Status_Proposal i Pengguna Mencatat ‘ Masjid
Username 1D_Masjid \
- Status \
~ 3 Alamat_Masjid
1d_Status_Proposal - Nama_Masjd
Keterangan ~
< password
Tgl_Status_Proposal
SMs Outbox

DestinationNu thQ
[}
TextDecoded
Inbox -

SenderNumber J \
A -
TextDecoded ; ;I

Gambar 3.13 Diagram ERD (Entity Relathionship Diagram)
3.5.4 Perancangan Tabel Database

Database dan tabel berfungsi sebaga media penyimpanan data, dimana
perrancangan tabel dibuat menggunakan MySQL. Untuk tabel pada E-Gover nment
Penerimaan Bantuan Dana Hibah Masjid dan Musollah Pada BIRO K esgjahteraan
Rakyat Pemerintah Provins Sumatera Selatan Berbasis Web antaralain :



1. Tabd Pengguna

Tabel pengguna digunakan untuk menampung data record pengguna.

NamaFile : Pengguna

Primary Key :1d_Pengguna
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ForeignKey : -

Tabel 3.6 Tabel Pengguna
Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_Pengguna Int (5) ID
Username Varchar(75) User pengguna
Password Text Password pengguna
Leve Varchar(100) | Level pengguna

2. Tabd Member

Tabel pengguna digunakan untuk menampung data record pengguna.

NamaFile : Member

Primary Key :1d_Member

ForeignKey : -

Tabel 3.7 Tabel Member
Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_Member Int (5) ID
Username Varchar(75) User pemohon
Nama Lengkap | Varchar(20) Namadari pemohon
Alamat_Lengkap | Text Alamat pemohon
Telepon Varchar (10) Telepon pemohon

3. Tabd Proposal
Tabel Proposa digunakan untuk menampung data proposal yang

disimpan.

NamaFile : Proposal
Primary Key :Id_Proposal

ForeignKey :Ild Masid
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Tabel 3.8 Tabel Proposal

Nama Field Tipe Data Keterangan

Id_Proposal Int (5) Id urutan record proposal
Tgl_Proposal Date Tanggal proposal dibuat
Nama_Proposal Text Nama proposal yang diinput
ID_Masjid Int Id Masjid

Dana Hibah Int Dana hibah yang digjukan
File Text Nama file proposa yang
Nomor_Rekening | Varchar (50) K eterangan nomor rekening
Atas Nama Varchar K eterangan atas nama

Bank Varchar K eterangan bank
ID_Member Int Id member

Bulan varchar K eterangan bulan proposal
Tahun Int K eterangan tahun proposal
4. Tabel Magid

Tabel magid digunakan untuk menampung data — data masjid yang

membutuhkan bantuan dana hibah.

NamaFile M

agid

Primary Key :Id Magid

Foreignkey : -

Tabel 3.9 Tabel Magjid
Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_Masjid Int ld Masjid
Nama Magid | Varchar Namamagjid
Alamat_Masjid | Text Alamat Masjid




5. Tabd StatusProposal
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Tabel Status Proposa digunakan untuk menampung informasi status

proposal samapi segjauh mana dalam proses pengurusan .

NamaFile : Proposal
Primary Key :Id_Proposal
Foreign Key :1d Magid

Tabel 3.10 Tabe Status Proposal

Nama Field Tipe Data

K eterangan

Id_Status Proposal | Int (5)

Id urutan record Status

Proposal
Id_Proposal Int(5) Id status proposal
Tgl_Status Proposal | Date Tanggal Status Proposal dibuat
Keterangan Text Keterangan status
Status Text Status proposal

6. Tabel Naskah

Tabel Naskah digunakan untuk menampung berkas naskah perjanjian

hibah yang sudah ditanda tangani .
NamaFile : Naskah

Primary Key :Id_Naskah
Foreign Key :1d_Proposal

Tabel 3.11 Tabel Naskah

Nama Field Tipe Data Keterangan

Id_Naskah Int (5) Id urutan record naskah
Id_Proposal Int(5) Id proposal

K eterangan Text K eterangan naskah hibah
Berkas Text File berkas upload
Tahun_anggaran Int K eterangan tahun anggaran
No_ Surat_tata usaha | Varchar Keterangan No surat tata usaha
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7. Tabel Surat Faktalntegritas
Tabel Surat fakta Integritas digunakan untuk menampung berkas surat
faktaintegritas .
NamaFile : Fakta Integritas
Primary Key :Id _Surat_Fl
Foreign Key :1d_Proposal
Tabel 3.12 Tabe Surat Fakta Integritas

Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_Surat_FlI Int (5) Id urutan record surat
Id_Proposal Int(5) Id proposal

K eterangan Text Keterangan surat Fakta
Berkas Text File berkas upload

8. Tabel Pertanggung Jawaban Hibah
Tabel pertanggung jawaban hibah digunakan untuk menampung berkas
pertanggung jawaban hibah.
NamaFile : Pertanggung_Jawaban
Primary Key :1d_Pertanggung_JH
Foreign Key :Id _Proposal
Tabel 3.13 Tabe Pertanggung Jawaban Hibah

Nama Field Tipe Data Keterangan
Id_Surat_FlI Int (5) Id urutan record surat
Id_Proposal Int(5) Id proposal
Keterangan Text Keterangan pertanggung jawab
Berkas Text File berkas upload
9. Tabd Inbox
Tabel Inbox digunakan untuk menerima pesan sms masuk .
NamaFile > Inbox
Primary Key : -

ForeignKey : -




Tabel 3.14 Tabel Inbox
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Nama Field Tipe Data Keterangan
UpdatelnDB Timestamp Waktu sms masuk di DB
ReceivingDateTime | Timestamp Waktu sms masuk

Text Text Encode SMS Text
SenderNumber Varchar(20) Nomor Pengirim

Coding Enum Tipe Gammu SM S Text
UDH Text Encode Data Header

SM SCNumber Varchar(20) No Pusat SMS

Class Int(11) Tipe SMS (Normal, Flash)
TextDecoded Text Pesan SMS

ID Int(10) ID SMS

Recipient|D Text Gammu Daemon
Processed Enum Status Pesan (True, False)

10. Tabd Outbox

Tabel Outbox digunakan untuk mengirimkan pesan sms.

NamaFile : Outbox
Primary Key : -
ForeignKey : -

Tabel 3.15 Tabel Outbox
Nama Field TipeData Keterangan
UpdatelnDB Timestamp Waktu smskirim di DB
InsertintoDB Timestamp Waktu smsinput
SendingDateTime Timestamp Waktu sms input
SendBefore Time Waktu validasi pesan kirim
SendAfter Time Waktu validasi pesan kirim
Text Text Encode SMS Text
DestinationNumber | Varchar(20) Nomor Tujuan
Coding Enum Tipe Gammu SM S Text
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UDH Text Encode Data Header

Class Int(11) Tipe SMS (Normal, Flash)
TextDecoded Text Pesan SMS

ID Int(10) ID SMS

Multipart Enum SMS lebih dari 360 karakter
RelativeValidity Int(11) GSM Spesifikasi

Sender|D Text Gammu Daemon
SendingTimeOut tiimestamp SMSD

DeliveryReport Enum Status Pesan (True, False)
CreatorID Text ID Program Identification

3.5.5 Perancangan Antar Muka

Prinsip dari perancangan antarmuka yang baik adalah user friendly, yang
memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi yang akan dibangun.
3.5.5.1 Perancangan Antar Muka Halaman Login

Merupakan tampilan (menu) awal pada halaman, yang mengharuskan

pengguna aplikas harus memasukkan username dan password.
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Gambar 3.14 Rancangan Halaman Login



3.5.5.2 Perancangan Antar Muka Halaman Aktor Pemohon

1

Perancangan Tampilan Registrasi
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Merupakan tampilan menu inputan registrasi bagi pemohon yang

ingin mendatarankan diri.
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2.

Gambar 3.15 Rancangan Halaman Registrasi

Perancangan Tampilan Dashboard

Merupakan

tampilan

(menu)

awal

pada halaman,

menghubungkan seluruh halaman yang ada kepada pengguna.
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Gambar 3.16 Rancangan Halaman Dashboard
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3. Rancangan Tampilan Halaman Upload Proposal
Pada halaman Upload Proposal merupakan halaman bagi pemohona
yang akan mengupload berkas permohonan dana hibah yang akan

digjukan.
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Gambar 3.17 Rancangan Halaman Upload Proposal
4. Rancangan Tampilan Halaman Monitoring Status Proposal
Pada halaman Monitoring Status Proposal pemohon dapat melihat
kondisi keterangan sampai mana status proposal yang telah digjukan.
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Gambar 3.18 Rancangan Halaman Monitoring Status Proposal
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Rancangan Tampilan Halaman Upload Penanggung Jawab

Pada halaman Upload Penanggung Jawab merupakan halaman bagi

pemohon yang akan mengupload berkas pertanggung jawaban

proposal  yang akan digjukan.
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Gambar 3.19 Rancangan Halaman Upload Surat Penanggung Jawab

3.5.5.3 Perancangan Antar Muka Halaman Aktor Staff Pegawai

1. Rancangan Tampilan Halaman Dashboard

Pada halaman “Dashboard” pengguna menuyang dapat diakses oleh

pengguna tersebut.
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Gambar 3.20 Rancangan Halaman Dashboard
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2. Rancangan Tampilan Halaman Data Proposal
Pada haaman “Data Proposal” pengguna dapat melihat daftar
informasi Proposal yang telah digjukan oleh pemohon.
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Gambar 3.21 Rancangan Halaman Proposal
3. Rancangan Tampilan Halaman Data Magjid
Pada halaman “Data Magid” pengguna dapat melihat daftar
informasi data magjid yang telah didaftarkan melalui proposa dana

bantuan hibah dari pemohon.

GAMBAR HEADER

EBIRC KESTRA rome rage || Froposan | Laporoe
T !

Fpoas NI ARLT
_m_ L) LIuE

LA fES|I0 (eemmsmen emz mno pentenn _ )| Cor Ol | [ = | ST CAN LiEMD e |

L) PG PR Almrnah Hhmi

EE EARANKXKEKEES e Ee]

v | 1bidy Bobasin] gl Bebaand |aln [facka (WO 0 6 e o pavmmany Habsvond
LWVEDS OF LAEITE LA TR0 CIET PRETean

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Masjid
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4. Rancangan Tampilan Halaman Laporan
Pada halaman “Laporan” pengguna dapat menampilkan laporan

proposal yang masuk dan tersimpan didatabase.
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Gambar 3.23 Rancangan Halaman Laporan
5. Rancangan Tampilan Halaman Data Pemohon
Pada halaman ““Data Pemohonl” pengguna dapat mengelola data
pemohona yang tel ah terdaftar maupun yang melalukan registrasi.
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Gambar 3.24 Rancangan Halaman Pemohon
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3.5.5.4 Perancangan Antar Muka Halaman Aktor Kepala BIROKESRA,
Asisten BIROKESRA, BIRO Hukum, dan BPPKAD
1 Rancangan Tampilan Halaman Dashboard
Pada halaman ““Dashboard” pengguna dapat memilih menu yang
dapat diakses oleh pengguna tersebut.
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Gambar 3.25 Rancangan Halaman Dashboard
2 Rancangan Tampilan Halaman Naskah Hibah
Pada halaman ““Naskah Hibah’ pengguna dapat melihat dokumen
naskah hibah.
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Gambar 3.26 Rancangan Halaman Naskah Hibah
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3 Rancangan Tampilan Halaman Fakta I ntegritas
Pada halaman ““Fakta Integritas” pengguna dapat melihat dokumen
surat faktaintegritas.

GAMBAR HEADER

BIRC KESTRA Home Fage || taskar | [E00E] FORD IFHEQNIGE | RN J
GETING ARLT

Lo Que

Vet e P Ieanas
Fa Parihal Fils oUE ]
== RN KR KRR RN HRAEHEE =N

P havaramares Paryerrra n Thay voms [laeya | Ry Pebasal i Bk Jals ks [V 5 e o btmesany Mk
LWVEDS OF LAEITE LA TR0 CIET PRETean

Gambar 3.27 Rancangan Halaman Fakta Integritas



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll

Setelah melalui proses analisa dan perancangan sistem pada bab sebelumnya
maka selanjutnya adalah proses pengkodingan sistem. Setelah proses
pengkodingan maka dihasilkan sebuah e-Government penerimaan bantuan dana
hibah magjid dan musollah pada BIRO kesgjahteraan rakyat pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan. Adapun hasil sistem e-Government yang dibangun berdasarkan

hasil analisa dan perancangan yang sudah dilakukan sebelumnya.

4.2 Pembahasan

E-Government penerimaan bantuan dana hibah masjiid dan musollah Pada
BIRO kesgahteraan rakyat pemerintah provins Sumatera Selatan ini dibangun
untuk mengelola data masgjid dan musollah, proses penerimaan bantuan dana
hibah magjid dan musollah. Dalam sistem e-Government ini terdapat 6 aktor yang
mempunyai hak akses untuk masuk ke dalam e-Government penerimanan
bantuan dana hibah masjid dan musollah. Pertama pemohon melakukan regritasi
setelah melakukan regrtitasi pemohon dapat melakukan login. Kemudian
pemohon dapat mengupload proposal bantuan dan dapat melihat konfirmasi
penerimaan bantuan, status proposal serta pemohon dapat informasi melaui sms
gateway tentang proposal dan informasi yang dari BIRO kesgahteran rakyat
bagian agama. Kedua staff pegawai memverivikas akun pemohon, memproses
data perjanjian naskah hibah dan surat fakta integritas, mengupload perjanjian
naskah hibah dan surat fakta integritas, menkonfirmas proposa pemohon,
mengubah status pemohon, memberikan informasi melalui sms gateway,
membuat laporan pertahun penerimaan bantuan dana hibah. Aktor BIRO hukum,
Asisten 3, Kepala BIRO kesra, dan BPKAD didalam sistem e-Government ini
adalah meihat perjanjian naskah hibah dan surat fakta integritas.

71
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4.3 Konstruksi

Setelah dilakukan perancangan, maka tahapan selanjutnya adalah perbuatan
source code program dan pengujian sistem. Proses implementasi dilakukan
dengan mengkodekan hasil sistem yang dilakukan sebelumnya untuk melakukan
pemrograman digunakan bahasa pemrograman PHP dan sebagal basis data
digunakan MySQL. serta melakukan pengujian sistem dengan menggunakan
metode pengujian yang dipakai oleh pendliti.
4.4 Implementasi I nterface

441 Implementas |nterface Halaman Utama

a. Interface Halaman Utama

HIH I}

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Utama

Pada Gambar 4.1 Merupakan tampilan halaman utama e-Government
penerimaan bantuan dana hibah masjid dan musollah BIRO Kesgjahteraan Rakyat
Pemerintah Provinss Sumatera Selatan. Halaman utama ini terdapat menu
Pengumuman,Regi strasi danfungsi L oginwebsite.
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b. Interface Halaman pengumuman
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Gambar 4.2 Tampilan Halaman Pengumuman

Pada Gambar 4.2 Merupakan tampilan halaman pengumuman yang beris
informasi persyaratan proposal dan pertanggung jawaban hibah.

c. Interface Halaman Registras
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Gambar 4.3 Tampilan Halaman Registrasi

Pada Gambar 4.3 Merupakan tampilan halaman registrasi yang digunakan
untuk mendaftarkan diri khusus sebagai pemohon yang akan mengajukan proposal
dana bantuan hibah.bantuan dana hibah.
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Gambar 4.4 Tampilan Login

Pada Gambar 4.4 Merupakan tampilan halaman login yang digunakan
untuk akses setiap level penguna dalam sistem. Halaman Login terletak pada
posisi kiri atas menu website.

4.4.2 Implementas Interface Halaman Pemohon

a. Interface Halaman pengajuan proposal
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Pengajuan Proposal
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Pada Gambar 4.5 Merupakan tampilan halaman pengajuan proposal untuk
pemohon mengupload proposal dan data magjid, jika pemohon telah melakukan
registrasi.

b. Interface Halaman status proposal pemohon

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Status Proposal

Pada Gambar 4.6 Merupakan tampilan halaman status proposal pemohon
yang digunakan untuk melihat atau memonitoring status jika proposal diterima,
ditolak, atau dalam proses. Dan pada halaman ini pemohon dapat melihat
keterangan yang diberikan oleh staff BIRO kesejahteraan rakyat.
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Gambar 4.7 Tampilan Halama Status Proposal

Pada Gambar 4.7 Merupakan tampilan halaman status proposal pemohon
jika meng-klik menu “Status Proposal” pada kolom “Aksi” maka akan tampil

halaman status proposal



76

c. Interface Halaman Penanggung jawaban hibah pemohon

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Penanggung Jawab Hibah

Pada Gambar 4.8 Merupakan tampilan halaman penanggung jawab hibah
pemohon bila dana hibah telah dipergunakan untuk masjid atau musollah maka
pemohon akan mengulpoad proposa penanggung jawab hibah.

443 Implementas Interface Halaman Staff BIRO Kesg ahteraan Rakyat

a. Interface Halaman Staff Pengguna

ﬂrm:._-“ 2 '..‘

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Staff Pengguna

Pada Gambar 4.9 Merupakan tampilan halaman staff pengguna pada staff ,
halaman ini menampilkan staff pengguna yang berfungsi untuk mengatur otoritas

pemakai sistem.
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b. Interface Halaman Tampilan Input Pengguna

bk v e b S B g ) B e Y
w e L]

Gambar 4.10 Tampilan Halaman Input Pengguna

Pada Gambar 4.10 Merupakan tampilan halaman input pengguna pada
staff. Jika meng-klik tombol menu tambah data pengguna pada halaman staff
pengguna maka akan tampil form penginputan.kan tampilan halaman tambah data
pegawai pada staff , halaman ini menampilkan form tambah pengguna oleh staff.

c. Interface Halaman Data Pemohon
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Gambar 4.11 Halaman Tampllan Data Pemohon

Pada Gambar 4.11 Merupakan tampilan halaman data pemohon pada staff
, halaman ini menampilkan seluruh data pemohon yang mengajukan proposal
bantuan dana hibah.
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d. Interface Halaman Data Proposal Pemohon
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Gambar 4.12 Halaman Tampilan Data Proposal Pemohon

Pada Gambar 4.12 Merupakan tampilan halaman data proposal pemohon
pada staff , halaman ini menampilkan seluruh data proposal pemohon yang
mengaj ukan proposal bantuan dana hibah.

Aksi
30 ® Status Proposal = ™

@ Detail Proposal
@ Download

il Hapus Data

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Input Kategori

Pada Gambar 4.13 Merupakan tampilan halama input jika meng-klik menu
pada kolom Aks maka akan tampil menu Status Poposal, Detail Proposal,
Download dan Hapus Data.
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Gambar 4.14 Tampilan Halaman Status Proposal

Pada Gambar 4.14 Merupakan halaman status proposal tombol menu
status proposal digunakan untuk menginput proses status proposal yang telah
digjukan pemohon.
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Gambar 4.15 Tampilan Halaman Detail Proposal

Pada Gambar 4.15 Merupakan halaman detail proposal tombol menu detail
proposal akan menampilkan informas secara lebih rinci mengenai Detail
Proposal.
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e. Interface Halaman Data Magjid dan Musollah
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Gambar 4.16 Tampilan Halaman Data Masjid dan Musollah

Pada Gambar 4.16 Merupakan tampilan halaman data masjid dan musollah
pada staff , halaman ini menampilkan seluruh data masjid dan musollah yang
mengaj ukan proposal bantuan dana hibah.

f. Interface Halaman Laporan

1.Tampilan Laporan proposal yang diterima
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Gambar 4.17 Tampilan Halaman Laporan proposal yang Diterima

Pada Gambar 4.17 Merupakan tampilan halaman laporan proposal yang
diterima pada staff , halaman ini menampilkan seluruh data masjid dan musollah
yang diterima dalam pengajuan bantuan dana hibah.
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Gambar 4.18 Tampilan Halaman Cetak Proposal

Pada Gambar 4.18 Merupakan halaman cetak proposa jika meng-klik
tombol cetak maka akan menampilkan menu cetak |aporan proposal diterima.

2.Tampilan laporan proposal yang tidak diterima

Gambar 4.19 Halaman Tampilan Laporan proposal yang tidak diterima

Pada Gambar 4.19 Merupakan tampilan halaman laporan proposal yang
tidak diterima pada staff , halaman ini menampilkan seluruh data masjid dan
musollah yang tidak diterima dalam pengajuan bantuan dana hibah.

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Cetak Proposal
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Pada Gambar 4.20 Merupakan halaman cetak proposal jika meng-klik
tombol cetak maka akan menampilkan menu cetak laporan proposal tidak
diterima.

3. Tampllan laporan form graflk pertahun
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Gambar 4.21 Halaman Tampilan Laporan form Grafik Pertahun

Pada Gambar 4.21 Merupakan tampilan halaman laporan form grafik
pertahun pada staff , halaman ini menampilkan laporan form grafik pertahun
dalam pengajuan bantuan dana hibah.

4. Tampilan laporan grafik pertahun

I

Gambar 4.22 Tampilan Laporan Grafik pertahun




Pada Gambar 4.22 Merupakan tampilan halaman laporan grafik pertahun
pada staff , halaman ini menampilkan laporan grafik pertahun dalam pengajuan
bantuan dana hibah.

5.Tampilan laporan NPHD

W st N e anmd

R T ——

It

=i L T alpa

Prraornatdg ekl

Gambar 4.23 Tampilan Laporan Naskah Perjanjian Hibah Daerah

Pada Gambar 4.23 Merupakan tampilan halaman laporan Naskah
Perjanjian Hibah Daerah pada staff , halaman ini menampilkan laporan Naskah
Perjanjian Hibah Daerah dalam pengajuan bantuan dana hibah.

6.Tampilan laporan Surat Fakta I ntegritas
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Gambar 4.24 Tampilan Laporan Surat Fakta Integritas
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Pada Gambar 4.24 Merupakan tampilan halaman laporan surat fakta
integritas pada staff , halaman ini menampilkan laporan surat fakta integritas
dalam pengajuan bantuan dana hibah.

g. Interface Halaman Berkas NPHD
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Gambar 4.25 Tampilan Halaman Berkas NPHD

Pada Gambar 4.25 Merupakan tampilan halaman berkas NPHD yang akan
menampilkan informasi pembuatan surat NPHD.

Input Mastah Hbah
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Gambar 4.26 Tampilan Halaman Input Berkas NPHD

Pada Gambar 4.26 Merupakan tampilan halaman input berkas
NPHD jika meng-klik tombol menu tambah data naskah maka akan tampil

form penginputan.

Gambar 4.27 Tampilan Halaman Cetak Surat NPHD

Pada Gambar 4.27 Merupakan halaman cetak surat NPHD jika meng-klik
menu cetak naskah pada kolom Aks maka akan tampil halaman cetak surat
naskah.
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h. Interface Halaman Berkas Surat Fakta Integritas
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Gambar 4.28 Tampilan Halaman Berkas Surat Fakta Integritas

Pada Gambar 4.28 Merupakan tampilan halaman berkas surat fakta

integritas yang akan menampilkan informasi pembuatan surat faktaintegritas.

Input Maskah Hbah

Gambar 4.29 Tampilan Halaman Input Berkas Surat Fakta Integritas
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Pada Gambar 4.29 Merupakan tampilan halaman input berkas surat
fakta integritas jika meng-klik tombol menu tambah data surat maka akan

tampil form penginputan.

Prie
ol Lems

Gambar 4.30 Tampilan Halaman Cetak Surat Fakta Integritas

Pada Gambar 4.30 Merupakan halaman cetak surat fakta integritas jika
meng-klik menu cetak surat pada kolom aksi maka akan tampil halaman cetak
surat faktaintegritas.

4.4.4 |Implementas Interface Halaman Kepala BIRO K esg ahteraan Rakyat
a. Interface Halaman Laporan NPHD

Gambar 4.31 Halaman Tampilan Laporan NPHD

Pada Gambar 4.31 Merupakan tampilan halaman laporan naskah
perjanjian hibah daerah pada kepala BIRO kesgahteraan rakyat , halaman ini
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menampilkan laporan naskah perjanjian hibah daerah dalam pengajuan bantuan
dana hibah.
b. Interface Halaman Laporan Surat Fakta Integritas
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Gambar 4.32 Halaman Tampilan Laporan Surat Fakta Integritas

Pada Gambar 4.32 Merupakan tampilan halaman laporan surat fakta
Integritas pada kepala BIRO kesgjahteraan rakyat , halaman ini menampilkan
laporan surat fakta integritas dalam pengajuan bantuan dana hibah.

445 Implementas Interface Halaman BIRO Hukum

a. Interface Halaman Laporan NPHD
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Gambar 4.33 Halaman Tampilan Laporan NPHD
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Pada Gambar 4.33 Merupakan tampilan halaman laporan naskah
perjanjian hibah daerah pada BIRO Hukum, halaman ini menampilkan laporan
naskah perjanjian hibah daerah dalam pengajuan bantuan dana hibah.

b. Interface Halaman Laporan Surat Fakta Integritas
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Gambar 4.34 Halaman Tampilan Laporan Surat Fakta Integritas

Pada Gambar 4.34 Merupakan tampilan halaman laporan surat fakta
Integritas pada BIRO Hukum , halaman ini menampilkan laporan surat fakta
integritas dalam pengajuan bantuan dana hibah.

4.4.6 Implementas |nterface Halaman BPKAD

a. Interface Halaman Laporan NPHD

Gambar 4.35 Halaman Tampilan Laporan NPHD
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Pada Gambar 4.35 Merupakan tampilan halaman laporan naskah
perjanjian hibah daerah pada BPKAD, halaman ini menampilkan laporan naskah
perjanjian hibah daerah dalam pengajuan bantuan dana hibah.
b. Interface Halaman Laporan Surat Fakta Integritas
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Gambar 4.36 Halaman Tampilan Laporan Surat Fakta Integritas

Pada Gambar 4.36 Merupakan tampilan halaman laporan surat fakta
Integritas pada BPKAD , halaman ini menampilkan laporan surat fakta integritas
dalam pengajuan bantuan dana hibah.

447 Implementas Interface Halaman Asisten BIRO Kesgahteraan Rakyat
a. Interface Halaman Laporan NPHD

Gambar 4.37 Halaman Tampilan Laporan NPHD



91

Pada Gambar 4.37 Merupakan tampilan halaman laporan naskah
perjanjian hibah daerah pada Asisten BIRO Kesgahteraan Rakyat, halaman ini
menampilkan laporan naskah perjanjian hibah daerah dalam pengajuan bantuan
dana hibah.

a. Interface Halaman Laporan Surat Fakta Integritas

Gambar 4.38 Halaman Tampilan Laporan Surat Fakta Integritas

Pada Gambar 4.38 Merupakan tampilan halaman laporan surat fakta
Integritas pada Asisten BIRO Kesgahteraan Rakyat, halaman ini menampilkan
laporan surat fakta integritas dalam pengajuan bantuan dana hibah.

4.5 Pengujian
Bagian ini akan memuat penjelasan mengena pengujian terhadap perangkat
lunak yang telah diimplementasikan. Hal-hal yang akan dibahas antara lain adalah

tujuan pengujian, pengujian sistem dan analisis hasil pengujian.

451 Tujuan Pengujian

Tujuan dilakukannya pengujian adalah untuk mengetahui apakah aplikasi
telah berjalan sesuai dengan sasaran pembuatan aplikasi, yaitu menguji apakah
implementasi dari website E-Government Penerimaan Bantuan Dana Hibah
Masiid dan Musollah Pada BIRO Kesgahteraan Rakyat Pemerintah Provins
Sumatera Selatan.



45.2 Pengujian Sistem
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Pada tahap ini pengujian yang digunakan yaitu Blackbox Testing, Menurut
Pressman (2012:597) black box testing atau pengujian kotak hitam juga disebut

pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan fungsioanal perangkat lunak.

Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan anda untuk membuat

beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan semua

kebutuhan fungsional untuk program. Penulis melakukan uji coba terhadap sistem

yang telah hasil dibangun sebagai berikut dengan bukti yang akan diuraikan pada

tabel dengan disertai gambar berikut ini.

45.2.1 Pengujian Sistem Web Aktor Pemohon

Pengujian sistem sebagai pemohon, melakukan sebuah uji coba terhadap sistem
yang telah dibangun. Dapat dilihat padatabel 4.1 :

Tabel 4.1 Tabel Hasil Pengujian pemohon

No Tahap Tahap Aplikas Berhasil Tidak K eterangan
Menjalankan Proses Berhasil
Aplikas
1. | Melakukan Calon pemohon v Calon pemohon
registras mengakses alamat berhasil
domain website melakukan
kemudian registras
melakukan
registras
2. | Menjalankan Pada saat pemohon v Pemohon yang
menu Login berhasi| registras, telah registras
saat peserta kemudian pemohon berhasil login ke
sudah melakukan login dalam sistem.
mel akukann dengan mengisikan
registasi datauser dan
password.
3. | Menginput Pada saat pemohon v Berhasil karena
data proposal menekan menu website dapat
proposal menampilkan
halaman input
data proposal
4. | Membuka Pada saat pemohon v Berhasil karena
halaman status | menekan menu website dapat
proposal status proposal, dan menampilkan
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menekan tombol

halaman status

Status Proposal proposal.
pada kolom Aksi
5. | Mengupload Pada saat pemohon v Berhasil karena
surat menekan menu website dapat
penanggung Penanggung Jawab, menerima
jawab dan menginput data respon pemohon
surat penanggung yang
jawab mengupload
surat
penanggung
jawab.
6. | Logout. Pada saat peserta v Berhasil karena
menekan tombol website dapat
Logout. merespon
peserta untuk
logout.

4.5.2.2 Pengujian Sistem Web Aktor Staff Pegawai

sistem yang telah dibangun. Dapat dilihat padatabel 4.2 :

Pengujian sistem sebagai staff pegawai, melakukan sebuah uji coba terhadap

Tabel 4.2 Tabel Hasil Pengujian Staff Pegawai

No Tahap Tahap Aplikas Berhasll Tidak K eterangan

Menjalankan Proses Berhasil
Aplikas

1. | Menjalankan Pada saat login v Berhasil karena
menu Login dengan inputan aplikasi telah
saat pengguna | username dan dapat
pertamakali password serta menampilkan
memulai mengklik tombol halaman login,
aplikas Login. dan masuk

kehalaman
setelah login.

2. | Menampilkan | Pada saat pengguna v Berhasil karena
menu utama berhasil login akan aplikasi telah
saat pengguna | muncul menu dapat
sudah utama sesuai menampilkan
melakukan dengan otoritas halaman Utama.
login. pengguna yang

login.
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Menjalankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu Data Admin menekan aplikasi telah
Staff Pegawai | menu Sistem > dapat
Staff Pegawai menampilkan
menu data staff
pegawai.
Menambah Pada saat pengguna Berhasil karena
data staff menekan tombol aplikas dapat
pegawai Tambah Data menampilkan
dengan Pengguna, maka halaman input
menekan akan menampilkan data pegawai,
tombol halaman input data dan menyimpan
Tambah Data | pengguna. data pegawai
Pengguna. baru.
Menghapus Pada saat pengguna Berhasil karena
data pegawai menekan tombol aplikas dapat
dengan aksi Hapus maka menampilkan
menekan akan tampil pesan pesan peringatan
tombol aksi bahwa data dan menghapus
Hapus. pegawai akan data pegawai.
dihapus.
Menampilkan | Pada saat pengguna Berhasil karena
halaman menu | Admin menekan aplikasi telah
datapemohon | menu Pemohon. dapat
menampilkan
menu pemohon.
Menampilkan | Pada saat pengguna Berhasil karena
menu Proposal | menekan tombol aplikasi telah
Proposal > dapat
Proposal maka menampilkan
akan muncul halaman
halaman proposal. proposal.
Menampilkan | Pada saat pengguna Berhasil karena
menu masjid menekan tombol aplikasi telah
Proposal > Magid dapat
maka akan muncul menampilkan
halaman data halaman data
magjid. magjid.
Menjalankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu Laporan | menekan tombol aplikasi telah
proposal Laporan > Proposal dapat
diterima Diterima. menampilkan
halaman |aporan
proposal

diterima
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10. | Menjaankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu Laporan | menekan tombol aplikasi telah
proposal tidak | Laporan > Proposal dapat
diterima Tidak Diterima. menampilkan

halaman |aporan
proposal tidak
diterima.

11. | Menjaankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu Laporan | menekan tombol aplikasi telah
Grafik dengan | Laporan > Laporan dapat
menekan Grafik, maka akan menampilkan
tombol muncul menu halaman menu
Laporan Grafik | pilihan tahun grafik proposal
pada menu laporan grafik. pertahun dari
utama aplikasi.

12. | Menjaankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu Laporan | menekan tombol aplikasi telah
NPHD Laporan > NPHD dapat

maka akan menampilkan
langsung tampil halaman |aporan
halama |aporan nphd.

nphd.

13. | Menjalankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu Laporan | menekan tombol aplikasi telah
Surat Fakta Laporan > Surat dapat
Integritas Fakta Integritas menampilkan

maka akan halaman |aporan
langsung tampil surat fakta
halaman |aporan integritas.

surat fakta

integritas.

14. | Menjaankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu berkas menekan tombol aplikasi telah
NPHD Berkas> NPHD dapat

maka akan menampilkan
langsung tampil halaman berkas
halaman berkas nphd.

nphd.

15. | Mengiput surat | Pada saat pengguna Berhasi| karena

NPHD menekan tombol aplikasi telah
Tambah Data dapat
Naskah maka akan menampilkan
langsung tampil halaman input
halaman input naskah dan
naskah. menyimpan data
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naskah baru.

16. | Menjaankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu Cetak menekan tombol aplikasi telah
Surat NPHD Cetak Naskah. dapat

menampilkan
halaman cetak
berkas surat
naskah.

17. | Menjaankan Pada saat pengguna Berhasi| karena
menu berkas menekan tombol aplikasi telah
Surat Fakta Berkas > Surat dapat
Integritas Fakta Integritas menampilkan

maka akan hal aman berkas
langsung tampil surat fakta
halaman berkas integritas.

surat fakta

integritas.

18. | Mengiput surat | Pada saat pengguna Berhasi| karena

faktaintegritas | menekan tombol aplikasi telah

Tambah Data Surat dapat

maka akan menampilkan

langsung tampil hal aman input

halaman input surat dan

surat. menyimpan data
surat fakta
integritas baru.

19. | Menjaankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu Cetak menekan tombol aplikasi telah
Surat Cetak Surat. dapat

menampilkan
halaman cetak
berkas surat.

20. | Menjalankan Pada saat pengguna Berhasil karena
menu L ogout menekan tombol aplikasi telah
dengan Logout maka dapat keluar dan
menekan keluar dari aplikasi menampilkan
tombol Logout | dan kembali ke halaman login
pada menu halaman login. kembali.

Pencarian.
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4.5.2.3 Pengujian Sistem Kepala Biro Kesra, Asisten, BPKAD, dan Biro
Hukum
Pengujian sistem Kepala Biro Kesra, Asisten, BPKAD, dan Biro Hukum,
mel akukan sebuah uji coba terhadap sistem yang telah dibangun. Dapat dilihat pada tabel
43:
Tabel 4.3 Tabel Hasil Pengujian 4 Aktor

No Tahap Tahap Aplikas Berhasil Tidak K eterangan
Menjalankan Proses Berhasil
Aplikas

1. | Menjalankan Pada saat pengguna v Berhasi
menu Login menjalankan karena aplikas
saat pengguna | aplikasi pertama telah dapat
pertamakali kali akan muncul menampilkan
memulai login dengan halaman login.
aplikas inputan username

dan password serta
tombol Login.

2. | Menampilkan | Pada saat pengguna v Berhasil
menu utama berhasi| login akan karena aplikas
saat pengguna | muncul menu telah dapat
sudah utama sesuai menampilkan
melakukan dengan otoritas halaman
login. penggunayang Utama.

login.

3. | Menampilkan | Padasaat pengguna v Berhasi

berkas NPHD | menekan tombol karena aplikas
Berkas > Naskah telah dapat
maka akan menampilkan
langsung tampil halaman
halaman data berkas naskah.
NPHD.

4. | Menampilkan | Padasaat pengguna v Berhasi|
berkas Surat menekan tombol karena aplikas
Fakta Berkas > Surat telah dapat
Integritas Fakta Integritas menampilkan

maka akan halaman
langsung tampil berkas surat
hal aman berkas fakta

surat fakta integritas.
integritas.
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No Tahap Tahap Aplikas Berhasil Tidak K eterangan

Menjalankan Proses Berhasil
Aplikas

5. | Menjalankan Pada saat pengguna v Berhasi|
menu logout menekan tombol karena aplikas
dengan Logout maka telah dapat
menekan keluar dari aplikasi keluar
tombol logout

45.3 Pengujian pada SMS Gateway

Pengujian dilakukan dengan mengirimkan pesan berdasarkan format
layanan sistem. Pengujian dikatakan berhasil apabila pesan yang dikirimkan

mendapat balasan SM S sesuai dengan format layanan yang ditentukan.

1. Pengujian Informas Broadcast

Poemohon dengan id 1, Status
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PROFPO=SAL OV HKERALA
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Gambar 4.39 Pengujian Informasi Broadcast

Broadcast dilakukan oleh pengelola sistem (staff pegawai) kepada pemohon
bantuan dana hibah agar pemohon dapat mengetahui status proposanya.
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2. Pengujian Informasi SM S Gateway
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Gambar 4.40 Pengujian Informasi SMS Gateway

pemohon bantuan dana hibah mengirim SM S kepada nomor SMS Gateway pada
Web dan sistem otomatis mengirimkan pesan kepada pemohon agar mengetahui
status proposalnya.

45.4 AnalissHasil Pengujian

Setelah melakukan implementas dan pengujian dari sistem aplikasi yang
telah dibuat penulis, dapat dilihat bahwa E-Government Penerimaan Bantuan
Dana Hibah Magjid dan Musollah Pada BIRO Kesgjahteraan Rakyat Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan dapat berjalan dengan baik.

4.6 Penyerahan (Deployment)

Pada tahap ini model Prototype menyerahkan sistem yang sudah dibuat pada
tahap-tahap sebelumnya mulai dari tahap komunikasi, perencanaan, permodelan,
kontruksi. Pada tahapan penyerahan pendliti melakukan pengiriman dan
penyerahan perangkat lunak ke objek penelitian yaitu BIRO Kesgjahteraan Rakyat
bagian agama Provinsi Sumatera Selatan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sistem pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat dismpulkan e-Government penerimaan bantuan dana
hibah magjid dan musollah pada BIRO kesgjahteraan rakyat pemerintah Provinsi

Sumatera Selatan terdapat beberapa point dalam menjawab rumusan penelitian

yaitu :

1. E-Government penerimaan bantuan dana hibah magjid dan musollah Pada
BIRO kesgahteraan rakyat pemerintah Provins Sumatera Selatan dapat
membantu pihak BIRO kesgahteraan rakyat bagian agama dalam pendataan
proses penerimaan bantuan dana hibah masjid dan musollah.

2. Sistem e-Government ini dapat membantu pemohon masjid atau musollah
daam pengguan proposal bantuan serta dapat membantu pemohon
mengetahui secara cepat dan akurat tentang status proposal masjid atau
musollah dan informasi yang terkait dengan penerimaan bantuan dana hibah

dengan adanya fitur sms gateway.

5.2 Saran

Sistem yang dibangun masih memiliki beberapa kekurangan, oleh sebab itu
beberapa hal yang dapat dikembangkan untuk peneliti selanjutnya, yaitu sebagai
berikut :

1. E-Government penerimaan bantuan dana hibah dapat ditambahkan
Geografis Information System (GIS) agar dapat diketahui |okas
pembangunan masjid atau musollah bekembang merata atau tidak.

2. E-Government penerimaan bantuan dana hibah dapat dikembangkan
dalam berbasis android agar lebih prkatis dalam melihat informasi dalam
penerimaan bantuan dana hibah.
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